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ABSTRAK

Muh. Khairul Azwan, Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an
dalam Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII
MTs DDI Al-lhsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar (dibimbing oleh Muh
Dahlan Thalib dan Rustan Efendy)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) kemampuan membaca al-
Qur’an peserta didik kelas VII MTs DDI AL-lhsan Kanang, 2) Mendeskripsikan
pembelajaran gira’ah pada mata pelajaran bahasa Arab peserta didik kelas VII MTs
DDI AL-Ihsan Kanang, dan 3) Mendeskripsikan implementasi kemampuan membaca
al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah peserta didik kelas VII MTs DDI AL-lhsan
Kanang.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dokumentasi instrumen penelitian ini adalah guru-
guru dan peserta didik dengan mengimplementasikan kemampuan membaca al-
Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah mata pelajaran bahasa Arab. Uji keabsahan data
dilakukan dengan empat kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam pembelajaran
Qira’ah peserta didik itu terdiri dari kualitas kemampuan membaca al-Qur’annya
Berdasarkan tes membaca al-Qur’an yang telah dilakukan terdapat data hasil tes yang
menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik yang ada dikelas VII.1 dua diantaranya
kurang mampu membaca dalam segi makhrijul hurufnya, hukum nun sukun dan
tanwin, dan galgalah. al-Qur’an dan 2 lainnya sudah tidak mampu dalam segi
makhrijul huruf, dan qgalgalah. Adapun 12 peserta didik lainnya telah dikategorikan
sudah mampu atau sudah dan mendekati sempurna dalam membaca al-Qur’an baik
itu dari segi mampu penyebutan makharijul hurufnya, hukum bacaan nun sukun dan
tanwinnya, dan galgalah. Pembelajaran Qira’ah di MTs DDI Al-lhsan Kanang terdiri
dari kegiatan awal, kegiatan inti, penutup dan evaluasi. Pembelajaran Qira’ah secara
umum ialah membaca merupakan aktivitas berfikir, menilai, menganalisis, dan
memecahkan masalah. Implementasi kemampuan membaca al-Quran dalam
pembelajaran Qira’ah terdapat saling keterkaitan, yakni untuk dapat mudah dalam
pembelajaran Qira’ah merupakan pembelajaran yang dapat mengetahui cara
membaca al-Qur’an.

Kata kunci: Pelajaran bahasa Arab, Pembelajaran Qira’ah, Al-Qur’an.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
<o Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
> Dhal Dh De dan Ha

xiii



p) Ra R Er

J Zai z Zet

g Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o? Sad S Es (dengan titik dibawah)
o Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za 7 Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘o Koma Terbalik Keatas
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

° Qof Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

Xiv




o Nun En
3 Wau We
» Ha Ha
s Hamzah L Apostrof
¢ Ya Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a A
! Kasrah [ I
i Dammah u U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan Ya Ai adani
3 Fathah dan Wau Au a dan u

Contoh:
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<l kaifa
Jdsa :haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
- Fathah dan Alif o
/- a a dan garis diatas
atau Ya
is- Kasrah dan Ya 1 i dan garis diatas
¥ Dammah dan Wau il u dan garis diatas
Contoh:
&l Mata

=) :Rama
J8  :Qila

o5~

s Yamitu

L

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditranliterasikan denga ha (h).

Contoh:
4435 :Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
AUl Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
A&l  Al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&5  : Rabband
WS - Najjaina
a0 Al-Haqq
&l Al-Hajj
a2 Nu'ima
s ‘Aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s:), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

(2= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&le :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:
g “o‘ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
41)1)5\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA] . al-falsafah
|  al-bilady
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
i)j yals . ta’muruna
2‘«33} s al-nau’
Egﬁﬂ L syai’un
&yl : umirtu

8. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
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lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-jalalah (<d1)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A G : dinullah
e * billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
MaZd5 &2k hum fi rahmmatillah

10. Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
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kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu.
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

SWi. = subhanahu wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS../... 4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lIbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

Ua = daia
- = O O

prla =plu slaglll Lo
L =daks

o =50 O

& =0 Al /s Al )
d =0

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
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Terj . Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca kitab suci al-Qur’an merupakan suatu kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap orang yang beragama Islam karena kunci utama dalam
pelaksanaan ibadah dari setiap jiwa muslim yakni mampu dalam membaca al-Qur’an,
kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang
sampai kepada kita secara mutawatir. Dimana diawali dengan surah Al-Fatihah dan
diakhiri dengan surah An-nas, dan dinilai ibadah bagi setiap pembacanya.*

Bahasa Arab merupakan identitas terdekat dan sekaligus terjauh bagi umat
islam maupun yang mempelajarinya, dikatakan begitu dekat karena ia senantiasa
hadir dalam keseharian umat islam, seperti bahasa sholat dan do’a. dan begitu jauh
Karena dia terkadang menampakkan wajah kesulitannya ketika dipelajari. “namun
demikian, bahasa Arab adalah satu-satunya bahasa yang mengilhami pencarian
seseorang atas ilmu yang tertinggi, yakni al-Qur’an dan Hadis.? Pada hakikatnya,
bahasa Arab adalah bahasa agama Islam dan bahasa al-Qur’an seseorang tidak dapat
memahami isi al-Qur’an apa bila dia tidak mengusai bahasa Arab karena al-Qur’an
adalah petunjuk atau akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh setiap orang
beriman.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari

khususnya untuk ummat Islam, karena bahasa Arab adalah bahasa dunia ahirat, selain

! Kadar M.Yusuf, Studi Al-Qur’an (Cet. 2; Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015).

2 Radliyah, Zaenuddin, dkk, Metodologi & Strategi Alternantif Pembelajaran Bahasa Arab
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005).



itu Allah telah menjadikan bahasa Arab sebagai Bahasa al-Qur’an karena bahasa
Arab adalah bahasa yang terbaik yang pernah ada. Sebagaimana firman Allah swit.
dalam Q.S. Yusuf/12: 2.

S3lass 2805 el adgi €

Terjemahnya:

Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Qur’an berbahasa Arab, agar
kamu mengerti.?

Bahasa Arab dan al-Qur’an bagaikan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan
antara satu dengan yang lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat wajib untuk
mengusai isi al-Qur’an. Dengan mempelajari bahasa al-Qur’an berarti mempelajari
bahasa Arab, karena peranan bahasa Arab disamping sebagai alat komunikasi sesama
manusia juga alat komunikasi kepada sang pencipta. Demikian hal tersebut terbentuk
dalam setiap doa-doa dalam sholat.

Tujuan utama pembelajaran Qira’ah adalah pengembangan kemampuan
peserta didik pasih dalam berbahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan.
Kepasihan dalam membaca huruf demi huruf pada bahasa Arab akan membuat
peserta didik pasih dalam berbahasa Arab.

Dalam bahasa Arab, ada empat keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta
didik, yakni keterampilan menyimak (maharah al-istima’) yaitu kemampuan
seseorang dalam mencerna atau memahami kata atau kalimat yang diajarkan,
keterampilan berbicara (maharah al-kalam) yaitu kemampuan mengungkapkan

artikulasi atau kata-kata untuk mengepresikan pikiran, keterampilan membaca

3Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: PT. Suara Agung, 2020).



(maharah al-gira'ah) yaitu kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang
tertulis dengan melafalkan atau mencernanya dalam hati, dan keterampilan menulis
(maharah al-kitabah) yaitu kemampuan dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan
isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana sampai kepada aspek yang kompleks.*
Dalam pembelajaran bahasa Arab salah satu syarat untuk mencapai keterampilan
dalam pembelajaran Qira’ah adalah peserta didik mampu dalam mengenali huruf
hijaiyyah serta bagaimana cara penyebutan hurufnya. Hal tersebut merupakan bagian
dari dasar-dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik.>

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk meneliti masalah kemampuan
peserta didik dalam membaca al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah, karena ketika
peserta didik telah pasih dalam membaca al-Qur’an secara tidak langsung
pembelajaran Qira’ah akan baik (pasih). Tujuan dari penerapan dari metode Qira’ah
dalam pembelajaran bahasa Arab ialah agar peserta didik mampu dan fasih dalam
membaca tulisan bahasa Arab maupun cara melafalkannya dengan tepat ketika
membaca tulisan bahasa Arab dan membaca al-Qur’an. Beberapa kendala umum
yang membuat peserta didik kurang dalam kemampuan membaca al-Qur’an karena
kebiasaan dalam membaca al-Qur’an sangat jarang kata beberapa peserta didik.
Mengingat bahwa membaca dapat dijadikan sebagai alat komunikasi antara pembaca
dan bahan bacaannya.

Berdasarakan observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran
bahasa Arab dan peserta didik di Mts DDI Al-lhsan Kanang diperoleh informasi

bahwa dalam pembelajaran Bahasa Arab ada beberapa siswa yang peneliti temui

“Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet.ll; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011).

5 Surti Ariati, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 10 Desember 2020.

6 Muh. Alfa Dita, Peserta Didik, Wawancara, 10 Desember 2020.



bahwa siswa tersebut terkait dengan kemapuan Qira’ah dalam pembelajaran bahasa
Arab masih kurang pasih dalam penyebutan makhorijul huruf, diantara peserta didik
di MTs DDI Kanang yang Maharah Al-Qira’ahnya masih sangat minim, dikarenakan
kurang pasihnya dalam penyebutan makhorijul huruf. Oleh karena itu, metode ini
sangat cocok untuk membentuk Qiraah peserta didik.

Dalam pembelajaran Qiraah, sebagai salah satu syarat untuk bisa membaca
teks bahasa Arab dengan benar, pasih yaitu dengan mengusai makharijul huruf mulai
dari nama-nama huruf, sifat-sifat huruf sampai dengan letak tempat keluarnya huruf.
Salah satu teknik yang mampu mendukung hal tersebut adalah dengan menggunakan
buku tajwid dalam pembelajaran al-Qur’an bagi peserta didik.

Dengan penggunaan buku tajwid peserta didik lebih mudah memahami
bagaimana cara penyebutan huruf hijaiyyah dengan baik dan benar, sehingga dengan
metode ini proses pembelajaran peserta didik dapat berjalan sesuai apa yang
diinginkan penulis karena peserta didik yang peneliti temui di sekolah MTs DDI Al-
Ihsan Kanang mengalami kesulitan dalam membaca teks bahasa Arab karena
ketidaktahuan tengtang makharijul huruf mulai dari nama-nama huruf, sifat-sifat
huruf, sampai dengan letak keluarnya huruf. Karena dalam bahasa Arab itu ada
beberapa kosa kata yang hampir mirip terdengar ketika diucapkan akan tetapi
memiliki makna yang berbeda.

Dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs DDI Al-lIhsan Kanang, peserta didik
mengalami kesulitan dalam keterampilan membaca al-Qur’an dan kurang baik (pasih)
dalam penyebutan makhorijul huruf pada teks bahasa Arab. Sebagai gambaran umum
mengenai arah dan tata pikir penulis kaitannya dengan topik pembahasan yang

diangkat oleh penulis dalam Skripsi ini, terdapat beberapa hal yang mendasar



sekaligus menjadi motivasi dalam melakukan pengkajian terhadap topik pembahasan
dimana penelitian ini berpusat atau berfokus pada Implementasi kemampuan
membaca al-Qur’an dalam pembelajaran Qiraah mata pelajaran bahasa Arab peserta
didik kelas VII MTs DDI Al-lhsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitii merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik kelas VII MTs DDI
Al-lhsan Kanang?

2. Bagaimana pembelajaran gira’ah pada mata pelajaran bahasa arab peserta didik
kelas VII MTs DDI AL-lhsan Kanang?

3. Bagaimana implementasi kemampuan membaca al-Qur’an dalam pembelajaran
qgira’ah peserta didik kelas VII MTs DDI AL-lhsan Kanang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan masalah yang penulis
paparkan diatas adalah untuk:
1. Mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik kelas VII MTs DDI
AL-lhsan Kanang.
2. Mengetahui pembelajaran qgira’ah pada mata pelajaran bahasa arab peserta didik
kelas VII MTs DDI AL-lhsan Kanang.
3. Mengetahui implementasi kemampuan membaca al-Qur’an dalam pembelajaran

qgira’ah peserta didik kelas VII MTs DDI AL-Ihsan Kanang?



D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi para pendidik
khususnya para peserta didik Bahasa Arab, dan penulis berharap agar nantinya
peserta didik bukan hanya mampu mahir dalam membaca al-Qur’an tetapi juga mahir
dan pasih dalam berbahasa Arab.
2. Kegunaan Prakatis
a. Penggunaan metode ini dapat mempermudah peserta didik dalam berbahasa
Arab.
b. Dapat menjadi motivasi bagi para peserta didik dalam mempelajari al-Qur’an

dan Bahasa Arab



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian ini berfungsi untuk menjelaskan posisi dan
memperkuat hasil penelitian yang telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian
orang lain, yang berfungsi sebagai pembanding dari suatu kesimpulan peneliti. Yang
bertujuan untuk menghindari adanya duplikasi dan peneliti melakukan penelusuran
terhadap penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran terdahulu, diperoleh masalah
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dalam
skripsinya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Maharah Al-Qira’ah Bagi
Siswa Siswi Kelas VII Melalui Pembelajaran Inquiri di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Malang” dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa penelitian yang
dipakai oleh peneliti adalah adalah jenis penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian yakni tindakan kelas, dengan fokus penelitian untuk mengkaji
peningkatan kemampuan Maharah Al-qira’ah bagi siswa siswi kelas VII melalui
pembelajaran inquiri di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang’.

Adapun persamaan antara peneliti yang dilakukan oleh Siti Fatimah dengan
penelitian yang akan dilalukan oleh peneliti, yaitu sama-sama meneliti

bagaimana meningkatkan kemampuan siswa dalam Maharah Al-Qira’ah, hanya

'Siti Fatimah “Peningkatan Kemampuan Maharah Al-Qiraah Bagi Siswa Siswi Kelas VII
Melalui Pembelajaran Inquiri di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang” (Skripsi Sarjana;
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).



saja penelitian Siti Fatimah menggunakan model inquiri dengan melakukan
kegiatan pencarian dan penyelidikan, sedangkan fokus penelitian pada penelitian
ini adalah hanya berfokus kepada bagaimana implementasi kemampuan
membaca Al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah siswa MTs DDI Al-lhsan
Kanang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alya Nasar Zulfa dengan judul “implementasi
program baca al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
al-Qur’an siswa sekolah menengah pertama Negeri satu pujon”. Dalam SKripsi
tersebut dijelaskan bahwa terdapat implementasi yang signifiikan antara
kemampuan membaca al-Qur’an terhadap Maharah Al-Qira’ah siswa menengah
pertama Negeri satu pujon.®
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Alya Nasar Zulfa dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, adalah sama-sama meneliti tentang
bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa menengah pertama Negeri
satu Pujon, hanya saja yang menjadi pembeda antara keduanya adalah Alya
Nasar Zulfa juga berfokus kepada keterampilan seorang guru dalam mengajar
sedangkan penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa dalam membaca al-
Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marina, Program Studi Bahasa Arab, UIN Sultan
Thaha Saifuddin Jambi, tahun 2021 dalam skiripsinya berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca (Maharah Al-

Qira’ah) Siswa Madrasah Tsanawiyah Pesantren Jauharul Falah Muaro Jambi”

8Alya Nazar Zulfa “Implementasi Program Baca Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca dan Menulis Qur’an Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pujon” (Skripsi
Sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik, 2020).



dalam skripsi tersebut membahas tengtang model pembelajaran picture and
picture terhadap peningkatan kemampuan membaca (maharah al-giraah) dalam
penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
menggunakan purpose sampling, subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 siswa dan siswa kelas VIII B sebagai
kelas control sebanyak 22 siswa.’

Persamaan penelitian yang diteliti adalah terletak pada peningkatan kemampuan
membaca (maharah al-giraah). Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada
model pembelajarannya yakni menggunakan picture atau gambar Yyang
meningkatkan pola baca siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah menggunakan implementasi kemampuan membaca al-Qur’an.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahidin program studi pendidikan
agama Islam IAIN Palopo tahun 2016 dalam skripsinya berjudul penerapan
metode Qiro’ah dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an pada
santri ditaman pendidikan al-Qur’an Al-lkhlas kelurahan Salubulo kecamatan
wara utara Kota Palopo dalam skripsinya membahas tengtang bagaimana
penerapan metode Qiro’ah dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
pada santri ditaman pendidikan al-Qur’an Al-lkhlas kelurahan Salubulo
kecamatan wara utara Kota Palopo dalam peneltian tersebut menggunakan
pendekaan deskriptif kualitatif yang menjadi subjek penelitiannya adalah guru
Persamaan penelitian ini mengembangkan tengtang kemampuan membaca al-

Qur’an sedangkan perbedaannya adalah terletak pada subjek penelitiannya adalah

®Marina “Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Peningkatan Kemampuan Maharah Al-
qiraah Siswa Madrasah Tsanawiyah Pesantren Jauharul Falah Muaro Jambi” (SKripsi Sarjana; UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2021).



guru, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti

peserta didik.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Relevan

10

adalah mengacu kepada

No | Nama dan Judul penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Siti Fatimah, peningkatan | Penelitian berfokus | Penelitian
kemampuan Maharah Al- | kepada peningkatan | menggunakan  model
Qiraah bagi siswa siswi | kemampuan siswa | inquiri dengan
kelas \l melalui | dalam Maharah Al- | melakukan kegiatan
pembelajaran inquiri di | Qira’ah. pencarian dan
madrasah ~ Tsanawiyah penyelidikan.

Negeri 2 Malang.

2. | Alya Nazar Zulfa,| Meneliti tentang | Keterampilan seorang
Implementasi program| bagaimana guru dalam mengajar.
baca qur’an dalam| kemampuan
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
membaca dan menulis al-{ peserta didik.

Qur’an Siswa menengah
pertama Negeri satu Pujon.

3. | Marina, pengaruh model | Penelitian berfokus | Model  pembelajaran
pembelajaran  terhadap | kepada peningkatan | yakni  menggunakan
peningkatan kemampuan | kemampuan picture atau gambar
membaca Maharah Al- | membaca Maharah | untuk  meningkatkan
Qira’ah siswa Madrasah | Al-Qira’ah. pol abaca siswa.
Tsanawiyah pesantren
Jauharul Falah Muaro
Jambi.

4. | Muhammad syahidin,| Persamaan penelitian| perbedaannya adalah
penerapan metode Qira’ah| ini mengembangkan | terletak pada subjek
dalam meningkatkan| tengtang kemampuan penelitiannya  adalah
kemampuan membaca al- membaca al-Qur’an | guru, sedangkan
Qur’an pada santri penelitian yang
ditaman pendidikan al- dilakukan peneliti
Qur’an al-lkhlas kelurahan adalah mengacu
Salubulo kecamatan wara kepada peserta didik.
utara Kota Palopo.

Sumber data yang diperoleh oleh peneliti (2022)
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Dari keempat penelitian terdahulu diatas yang telah disebutkan sebelumnya
adalah dalam rangka sebagai bahan untuk kumpulan teori dan reverensi baik yang
mendukung atau tidak mendukung penelitian. Adapun keempat penelitian terdahulu
yang dikumpulkan tersebut ditujukan agar penelitian yang dilakukan semakin kuat
karena isi yang terdapat pada masing-masing penelitian terdahulu dapat dijadikan
acuan bagi peneliti. Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan dapat
diketahui bahwa tidak ada yang khusus membahas tentang kemampuan membaca al-
Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah. Namun peneliti mengambil judul tersebut
sebagai pedoman bagi peneliti untuk meneliti terkait dengan kemampuan membaca
al-Qur’an. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan
dilakukan tergolong masih baru dan belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu.

B. Tinjauan Teori

1. Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Implementasi menurut Bahasa adalah “pelaksanaan atau penerapan”.
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, kebijakan atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam oxford
advance learner dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah “put
something into effect”, (penerapan sesuatu yang memberikan dampak atau
efek).1% Jadi implementasi adalah sebuah bentuk penerapan berupa sebuah
tindakan dalam pembelajaran yang memberikan dampak perubahan pada

seorang anak.

OMulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008).
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Kemampuan menurut R.M Guion dan hamzah B. Uno mengatakan
bahwa kemampuan adalah karakteristik yang menonjol bagi diri seseorang
dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berfikir dalam segala situasi,
dan berlangsung terus dalam priode waktu yang lama.**

Kemampuan merupakan suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu,
baik itu kesanggupan yang dibawa sejak lahir atau kesanggupan karena hasil
dari latihan dan praktek, dan seseorang dapat dikatakan mampu apabila dia
telah mampu melakukan hal tersebut. Kemampuan juga dapat diartikan
sebagai hasil dari kerja keras seseorang, suatu capaian seseorang karena
kemampuan dasar yang telah dimilikinya.

Membaca merupakan bagian keterampilan berbahasa yang memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran, “Membaca pada hakikatnya
adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir,
psikolinguistik dan metakognitif.'> Kata Qira’at jamak dari Qiraah, hal ini
merupakan mashdar dari kata Qara’ah yang berarti membaca. Maka Qira’ah
secara harfiah berarti bacaan, dan ilmu Qiraat berarti ilmu tentang bacaan.
Secara istilah, ilmu Qira’at berarti suatu ilmu atau pengetahuan yang
membahas tengtang cara membaca al-Qur’an. Menurut Muhasyim, Qira’at
adalah suatu ilmu yang mengkaji tengtang cara menuturkan atau
menyampaikan kata atau kalimat dalam Alqur’an, baik yang disepakati

maupun yang diperbedakan sesuai jalan orang yang menukilkannya.®?

"Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. 11; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008).

2Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara 2008).

18Kadar M. Yusuf Studi Al-Qur’an (Sinar Grafika Offset 2014).
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Dari beberapa definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa al-
Qur’an sebagai kitab yang datang dari Allah dan mempunyai cara tersendiri
dalam membacanya, yang dimana berbeda dengan buku-buku lain. Sebelum
kita membaca Al-Qur’an sebaiknya terlebih dahulu harus mengusai
bagaimana cara penyebutan makhorijul huruf dan hukum tajwid karena dalam
al-Qur’an terdapat tanda wagaf dan tempat pengulangan bacaan, juga
mempunyai ketentuan idgham kapan dia harus dengung dan tidak di dengung,
didalam al-Qur’an terdapat tanda baca yang disebut madd, kapan dia harus
dipanjangkan dan dipendekkan, yang semuanya terangkum dalam ilmu
tajwid.**

Setiap bacaan dalam al-Qur’an memiliki aturan dan kaidah cara atau
aturan dalam membaca al-Qur’an yang akrab dikenal dengan tajwid, tajwid
secara etimologi berarti membaguskan (tahsin). Berikut ini adalah cara-cara
penyebutan makhorijul huruf yang baik:

I Huruf ini disebut alif, apabila ia tidak berharakat,ia disebut hamzah huruf
ini keluar dari tenggorokan. Dan ia hanya muncul dalam bacaan mad.

< : Huruf ini keluar dari dua bibir, yaitu dengan mengatupkan kedua bibir
terlebih dahulu, lalu membukanya

< Huruf ini keluar dari ujung lisan dan pangkal gigi atas bagian depan

< 2 Huruf ini keluar dari ujung lisan dan ujung gigi atas bagian depan

z : Huruf ini keluar dari tengah lisan dan langit langit mulut yang berada
tepat diatasnya

z : Huruf ini keuar dari tenggorokan bagian tegah

14Kadar M Yusuf. Studi Al-Qur’an (Sinar Grafika Offset 2014).
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¢ : Huruf ini keluar dari tenggorokan bagian bawah

L

: Huruf ini keluar dari ujung lidah dan pangkal gigi atas bagian depan

L

: Huruf ini keluar dari uung lisan dan ujung atas bagian depan

o = Huruf ini keluar dari ujung lisan, yaitu lisan paling depan sekaligus
sedikit dibelakangnya.

5+ Huruf ini keluar dari ujung lisan dan bersamaan dengan antara gigi depan
bagian atas dan gigi depan bagian bawah, namun lebih dekat bagian atas,
dengan sedikit merenggangkan kedua rahang.

o= : Huruf ini keluar dari ujung lidah dan bersamaan antara bagian gigi depan
atas dan gigi bagian depan gigi bawah, dan sedikit merenggangkan kedua
bagian gigi.

& : Huruf ini keluar dari tengah lisan dan langit-langit mulut atasnya.

o= © Huruf ini keluar dari ujung lisan dan ujung gigi depan bagian bawah
sekaligus bagian atas, namun lebih dekat ke gigi bagian bawah.

o= : Huruf ini keluar dari pinggir lidah yang bersentuhan dengan gigi-gigi
rahang bagian atas.

L : Huruf ini keluar dari ujung lidah dan pangkal gigi depan bagian atas.

L : Huruf ini keluar dari ujung lisan dan ujung gigi depan bagian atas.

¢ : Huruf ini keluar dari tenggorokan bagian tengah.

¢ Huruf ini keluar dari tenggorokan bagian atas.

< : Huruf ini keluar dari bibir bawah bagaian dalam dan ujung gigi atas
bagian depan.

& : Huruf ini keluar dari pangkal lisan dan langit-langit mulut yang berada

diatasnya.
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& Huruf keluar dari pangkal lisan dan langir langit mulut yang berada
diatasnya, tepat dengan makhraj huruf gaf.

J : Huruf ini keluar antara kedua pinggir lisan yang bersentuhan dengan gusi.

» . Huruf ini keluar dari kedua bibir, bila ia dibaca idhhar. Sementara huruf
ini keluar dari pangkal hidung, bila ia dibaca ikhfa’ atau idhgom.

¢ @ Huruf ini keluar dari ujug lisan yang bersentuhan dengan gusi gigi bagian
atas, bila ia dibaca idhhar, sementara huruf ini keluar dari pangkal hidung
bila ia dibaca ikhfa’ atau idghom.

W : Huruf ini keluar dari tenggorokan bagian bawah.

s : Huruf ini keluar dari dalam perut, bila ia berposisi sebagai huruf mad.

Sementara huruf ini keluar dari kedua bibir dengan merenggangkannya, bila
ia tidak berposisi sebagai huruf mad.

¢ . Huruf ini keluar dari tenggorokan bawah.

« : Huruf ini keluar dari perut, bila ia berposisi sebagai huruf mad. Sementara
huruf ini keluar dari tengah lisan, bila ia tidak berposisi sebagai huruf
mad.*

Membaca al-Qur’an merupakan ibadah bagi orang yang membacanya.
Disamping al-Qur’an sebagai kalam Allah akan terjaga dan terpelihara sampai
akhir kelak karena dibaca dan dibaca dan dihafal oleh para hafiz dan hafizah.
Seperti yang dikatakan oleh Abdul Majid bahwa al-Qur’an harus dibaca

dengan benar sesuai dengan makhroj tempat keluarnya huruf, dipahami,

5Ahda Bina, Mudah, Cepat dan Praktis Belajar Tajwid (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2011).
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dihayati, dan diresapi makna-makna yang terkandung didalamnya kemudian
di amalkan.

Kemampuan dalam membaca al-Qur’an dimana peserta didik yang
dikategorikan mampu atau lancar dalam membaca al-Qur’an yaitu tidak
tersendak-sendak ketika melafalkan kalimat-kalimat pada saat dibacakan
dalam kalimat al-Qur’an.

Dapat disimpulkan bahwa membaca al-Qur’an tidak terlepas dari ilmu
tajwid sehingga dikatakan bahwa seseorang yang dapat membaca al-Qur’an
yaitu apabila membacanya sesuai denga hukum tajwid. Adapun pengertian
tajwid adalah sebagai berikut:

1. Tajwid
Tajwid berasal dari kata arab 1%,3 — 3335 — 335 yang artinya
membaguskan. Sedangkan menurut istilah, tajwid adalah membetulkan dan
membaguskan bunyi bacaan al-Qur,an menurut aturan-aturan hukum yang
tertentu®’. Adapun aturan-aturan yang dimaksud dalam bacaan al-Qur’an
yang perlu diperhatikan terlebih dahulu itu antara lain sebagai berikut.
a. Hukum bacaan (cara-cara membaca)

Adapun hukum bacaan al-Qur’an yang dimaksud disini adalah
hukum bacaan yang meliputi tentang bagaimana cara membaca
isti’adzah, basmalah, dan ayat. Yaitu penyambung bacaan antara
isti’adzah, basmalah dan ayat al-Qur’an.

b. Makharijul huruf (tempat-tempat keluar huruf)

8Abdul Majid Khon, Peraktikum Qiraat Keanehan Bacaan Al-Qur’an Ashin Dari Hafash
(Jakarta: hamzah’ 2011).

Yismail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara Praktis Populer Dan
Sistematis (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2006).
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Yaitu tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah pada waktu huruf-
huruf itu dibunyikan atau dilafalkan. Adapun tempat keluarnya huruf
hijaiyah ada lima tempat yaitu: jauf, halg, lisan, syafatain, dan
khoisyum. Ketika membaca al-Qur’an setiap huruf itu harus dibunyikan
sesuai makhrajnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf bisa
menyebabkan perbedaan makna atau kesalahan arti pada apa yang
sedang dibaca.®

c. Shifatul huruf (sifat-sifat huruf)

Shifatul huruf adalah karakteristik yang melekat pada suatu
huruf. Setiap huruf hijaiyah mempunyai sifat tersendiri yang bisa sama
atau berbeda dengan huruf lain. Sifat ini muncul setelah suatu huruf
diucapkan secara tepat dari makhrajnya. Huruf yang diucapkan dengan
makhraj yang tepat belum bisa sempurna sebelum disertai sifat-sifatnya.
Shifatul huruf terbagi menjadi dua bagian vyaitu sifat lazim dan sifat
‘aridh.

d. Ahkamul huruf (hukum yang tertentu bagi tiap-tiap huruf)

Ahkamul huruf yaitu hukum bacaan tertentu bagi tiap-tiap huruf
yang ada, yang berjumpa dengan tanwin, dan nun sukun. Begitu juga
hukum huruf mim sukun (mim mati) berjumpa dengan huruf-huruf
hijaiyah yang lain, hukum membaca lam, dan hukum dan membaca ra’.

e. Mad (ukuran panjang pendeknya suatu bacaan)
Salah satu yang juga penting dipelajari dalam ilmu tajwid adalah

mad, karena pemahaman yang minim mengenai mad akan menyebabkan

18Muh. Wahyudi, IImu Tajwid Plus (Surabaya: Halim jaya, 2008).
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kesalahan baca, memendekkan huruf yang seharusnya dibaca panjang,
begitu juga sebaliknya memanjangkan huruf yang seharusnya dibaca
pendek. Sebagaimana yang dikatakan oleh Moh Wahyudi yang diambil
dari buku Hidayatul Mustafid dan Nihayatul Qoulil Mufid bahwa mad
adalah memanjangkan suara pada salah satu dari huruf mad (asli).

f. Ahkamul Augauf (hukum-hukum bagi penentuan berhenti atau terusnya
suatu bacaan).

g. Wagaf

Wagaf adalah tanda berhenti dalam bacaan al-Qur’an yang
biasanya berada di pertengahan kalimat maupun di akhir. dalam hal ini
yaitu menghentikan suatu bacaan baik untuk tidak diteruskan, ataupun
untuk mengambil nafas agar dapat meneruskan baacaan selanjutnya.
Wagaf sebaiknya yaitu wagaf pada akhir ayat yang sempurna, jika nafas
yang mencukupi.*®

Dari pengertian tajwid yang meliputi beberapa hukum diatas, secara
garis besar ruang lingkup ilmu tajwid terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Hagqqul Huruf, yaitu segala sesuatu yang lazim (wajib ada) pada setiap
huruf. Hak huruf tersebut meliputi sifat-sifat huruf dan tempat-tempat
keluarnya huruf.

b. Mustahagqul Huruf, yaitu hukum-hukum baru yang timbul karena sebab
tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, yang meliputi

hukum-hukum

Plsmail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara Praktis Populer Dan
Sistematik (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2006).
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seperti idzhar, ikhfa, iglab, idgham, ghunnah, galgalah, dan lain
sebagainya.?’

Disamping ilmu tajwid dalam membaca al-Qur’an juga terdapat
ilmu Qiraat. Qiraat merupakan bentuk pengucapan kata atau kalimat al-
Qur’an yang di dalamnya termasuk perbedaan dialek-dialek yang
bersumber pada Rasulullah.?® Antara tajwid dan Qiraat secara lahiriyah
terlihat berbeda, akan tetapi keduanya merupakan salah satu rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Qiraat membahas mengenai bentuk-bentuk pengucapan. Sedangkan tajwid
membahas mengenai cara bagaimana mengucapkan bentuk-bentuk dengan
baik, benar, dan pasih, yang dimana tajwid tujuannya untuk menjadikan
seorang dapat lebih mudah memahami isi bacaan dalam al-Qur’an.

2. Metode tartil
Metode tartil adalah cara membaca al-Qur’an dengan cara pelan
dan perlahan serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan
tepat, membaca dangan pelan dan tepat maka dapat terdengar dengan
jelas masing-masing hurufnya, dan tajwidnya.??
Dalam seni suara dikenal dengan istilah tempo untuk
menunjukkan apakah suatu lagu dibawakan dengan cepat atau lambat.

Dalam membaca al-Qur’an juga tidak terlepas hubungannya dengan

2Moh Wahyudi, llmu Tajwid Plus (Surabaya: Halim Jaya, 2008).

Zsmail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara Praktis Populer dan
Sistematik (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2006).

22Abu Sabiq Aly, Abu Ubaidillah Zain, Kaidah-kaidah Membaca Al-Qur’an dengan Tartil
(Jakarta: Al-Qamar Media, 2009).
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masalah tempo. Ada 4 tingkatan yang telah disepakati oleh ahli tajwid,
yaitu:
a. At-Tartil
Membaca dengan pelan dan tenang maksudnya tidak
tergesah-gesah. Huruf diucapkan satu persatu dengan jelas dan tepat
menurut makharijul huruf dan sifatnya..
b. Al-Hard
Membaca cepat dengan pasih menjaga kaidah-kaidah dan
hukum-hukum bacaan. Yang dimaksud cepat dalam hal ini adalah
dengan menggunakan ukuran terpendek dalam batas peraturan tajwid
dan tidak keluar dari peraturan.
c. At-Tadwird
Bacaan At-Tadwird yaitu bacaan sedang, tidak terlalu cepat
dan tidak juga terlalu pelan dan lambat, akan tetapi pertengahan dari
keduanya.
d. At-Tahqiq
Bacaan At-Tahgiq sama seperti membaca At-Tartil akan
tetapi lebih tenang dan lebih perlahan-lahan. Tempo ini hanya boleh
digunakan untuk belajar dan mengajar, tidak boleh digunakan pada
saat sholat atau menjadi imam.?®
Adapun kemampuan membaca yang penulis teliti dalam penelitian ini
yaitu kemampuan membaca al-Qur’an siswa yang baik dan benar, serta pasih

sesuai denga kaedah tajwid yang dimana meliputi makharijul huruf, mad,

ZMoh.Wahyudi, llmu Tajwid plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008).
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wagaf, dan tempo membaca al-Qur’an dalam penelitian ini termasuk kedalam
At-Tadwird yaitu membaca sedang, tidak terlalu cepat dan tidak terlau pelan.

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan di Sekolah Mts DDI
Al-lhsan Kanang kemampuan siswa dalam hal memabaca al-Qur’an masih
sangat butuh bimbingan khususnya dalam hal penyebutan makharijul huruf
oleh karena penulis merasa masih banyak hal yang harus dituntaskan dalam
kegiatan pembelajaran khususnya pada pembacaan al-Qur’an. Melihat kondisi
siswa kebanyakan Siswa MTs khususnya kelas tujuh masing sangat
membutuhkan bimbingan dalam membaca al-Qur’an.

Tabel. 2.2. indikator kemampuan membaca al-Qur’an

No Materi Indikator
1. Mampu mengenal huruf hijaiyah
1 Makhrijul Huruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyyah

3. Mampu mampu membaca al-Qur'an dengan baik
dan lancar

1. Mampu membaca al-Qur'an sesuai dengan hukum
bacaan idzhar halqi

2. Mampu membaca al-Qu'an sesuai dengan hukum
bacaan idgham bigunna dan idgham bilagunna

Hukum Nun Sukun

2 dan Trwin 3. Mam_pu membaca al-Qur'an sesuai dengan hukum
bacaan ikhfa
4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai dengan hukum
bacaan iglab
1. Mampu melafalkan galgalah shughro dan galgalah
3 Qalqalah kubro dengan benar

2. Mampu membedakan galgalah shughro dan galga
lah kubro

Dari indikator kemampuan membaca al-Qur’an di atas diatas peneliti
telah menetapkan kriteria kemampuan dalam membaca al-Qur’an sebagai

berikut:
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a. Makharijul huruf adalah tempat-tempat keluarnya huruf pada waktu huruf
itu dibunyikan di dalam membaca al-Qur’an kita harus membunyikan huruf
sesuai dengan makhrajnya. Karena jika terjadi suatu kesalahan dalam
pelafalan huruf dapat menimbulkan arti baru.?*

b. Hukum nun sukun dan tanwin yaitu terdiri dari Izhhar adalah adalah bayan
atau jelas, sedangkan menurut istilah adalah membaca nun mati atau
tanwin dengan jelas tanpa suara dengung atau disamarkan. lkhfa menurut
bahasa adalah as-satru yang berarti menutupi atau menyamarkan. Idgham
bigunnah jika nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf “Ya” (y),
“Waw” (), “Nun” (), dan “Mim” () maka harus dibaca idgham disertali
dengan suara dengung dihidung. Idgham bilagunnah yaitu jika nun mati
atau tanwin bertemu dengan “La” (J), dan “Ra” () maka harus dibaca
idgham tidak disertai suara dengung di hidung.

¢. Hukum bacaan galgalah menurut bahasa yaitu getaran, sedangkan menurut
istilah getaran suara yang terjadi ketika mengucapkan huruf yang sukun,
galgalah terbagi menjadi dua bagian yaitu galgalah shughra yang terletak
pada pertengahan kalimat, dan gqalgalah kubra yaitu huruf galgalah
bertasydid dibaca sukun karena wagaf.?

2. Pembelajaran Qira’ah
a. Pengertian pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang merupakan
usaha untuk memperoleh kepandaian ilmu, berusaha agar terampil

mengerjakan. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya

24 Suwarno, Tuntunan Tahsin Al-Qur’an (Yogyakarta: Deepublish, 2016).
ZAbu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an ( Jakarta, Qultum Media,2008).
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psikologi pendidikan, mendefenisikan “belajar sebagai perubahan yang
relative menetap dalam tingkah yang terjadi sebagai hasil laihan dan
pengalaman”.?®  Pembelajaran merupakan sebuah proses yang
didalamnya mecakup pengertian seorang guru mengajarkan
pengetahuan kepada anak didik dan usaha anak didik untuk mempelajari
suatu pengetahuan.?’

Pembelajaran adalah suatu proses pemberian latihan atau
pengalaman terhadap seseorang atau kelompok agar terjadi perubahan
terhadap seseorang atau kelompok tersebut. Pembelajaran dapat
dilakukan pada suatu lembaga formal maupun nonformal yang telah
diorganisasikan. Tujuan dari pembelajaran itu sendiri adalah kegiatan
belajar mengajar mengajar dapat terarah untuk memperoleh suatu
perubahan pola tingkah laku dalam diri peserta didik. Guru harus
berupaya untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih efektif.
Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dalam lingkungan sekolah
yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan
pendidikan belajar terarah sesuai tujuan pendidikan.?®

Pembelajaran memiliki dua karakteristik, pertama dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal bukan
hanya menuntut siswa mendengar dan mencatat, akan tetapi
menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua, dalam proses

pembelajaran membangun suasana biologis dan proses Tanya jawab

%Hamruni, Strategi dan Model-Model pembelajaran Aktif Menyenangkan (Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga,2009).

Z’Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani, 2015).

ZAbdul Choir, Fisikologi Kajian Teoritik (Jakarta:Rineka Cipta, 2003).
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terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir
itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri
b. Pengetian Qiraah
Membaca (qgira’ah) adalah kegiatan yang mengikuti pola berfikir
menilai, menganalisis, dan memecahkan masalah (problem solving)
Qira’ah juga memiliki ruang lingkup bahasan yang harus dikusai dan
dipelajari oleh pengajar atau siswa. Adapun cakupan materi
pembelajaran gira’ah yaitu:
1) Mampu membaca teks dari kanan kekiri dengan mudah dan
nyaman;
2) Mampu menghubungkan symbol fonetik yang ditulis dengan mudah
3) Mengetahui kata-kata baru yang memiliki arti kata (sinonim);
4) Mengetahui kata- kata baru yang bermakna ganda (polisemi);
5) Mamapu menganalisis teks yang dibaca dan mengetahui hubungan
dengan satu bagian dengan bagian yang lain;
6) Siswa dapat mengikuti apa yang terkandung didalam teks berupa
ide pikiran dan mengingatnya dalam pikiran selama membaca;
7) Mampu menyimpulkan makna umum dari teks yang telah dibaca;
8) Dapat mengenali makna yang disebabkan perubahan susunan.?®
Sedangkan pembelajaran Qira’ah adalah menyajikan materi

pelajaran dengan cara lebih dahulu mengutamakan membaca yakni guru

29Syamsuddin Asyrofi, Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab (Yogyakarta:
Ombak, 2016).
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mula-mula membacakan topik-topik bacaan kemudian diikuti oleh para
siswa. Keterampilan ini menitik beratkan pada latihan-latihan lisan guna
melatih mulut untuk bisa berbicara, keserasian dan spontanitas.°
Jadi, pembelajaran Qiraah pada hakikatnya adalah proses
komunikasi antara pembaca dan peneliti melalui teks yang ditulis.
Tujuan dari pembelajaran Qira’ah adalah untuk memperoleh informasi
(Acquiring information) dan untuk memperoleh kesenangan (Obtaiming
pleasure).3!
c. Kesalahan-Kesalahan dalam Membaca
Kesalahan membaca bahasa Arab akan mempengaruhi atau
merubah arti atau maksud bacaan, apalagi apabila materi bacaannya al-
Qur’an atau Al-hadist akan mengakibatkan hal yang fatal. Kesalahan
dalam membaca dapat disebabkan antara lain sebagai berikut:
1) Kesalahan dalam mengucapkan kata-kata dan huruf-huruf seperti
kesalahan makhrojnya. Misalnya “Sya” (_) dibaca “Sa” (u»).
2) Tidak memperhatian tanda-tanda baca Arab. Seperti tanda fathah,
tanda dhammah, tanda kasrah, tanda tanwin dan lain-lain.
3) Kesalahan dalam tajwidnya.
4) Kesalahan dari segi intonasi atau tekanan, seperti kalimat tanya
(istitham) atau (ta’ajjub).
d. Cara membetulkan kesalahan dalam membaca

Adapun cara membetulkan kesalahan dalam membaca sebagai berikut:

30Ahmad 1zzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Pekanbaru:Kreasi Edukasi, 2013).
3LAcep Hermawan, Metodologi pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2011).
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1) Kesalahan dibetulkan setelah siswa selesai membaca satu kalimat, dan
meminta dia untuk mengulanginya dengan memberikan isyarat pada
tempat yang ada kesalahannya.

2) Kesalahan bacaan tersebut dibetulkan oleh temannya sendiri.

3) Kesalahan tersebut dibetulkan langsung oleh guru dan siswa disuruh
untuk mengulanginya.

4) Guru membuat pertanyaan dari bacaan itu yang ada didalamnya
menunjukkan kata yang betul.

e. Cara memilih materi bacaan

1) Sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan anak didik.

2) Sangat menarik

3) Mempunyai makna

4) Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi.*?

f. Teknik pembelajaran membaca bahasa arab
Pada bidang pengajaran membaca telah muncul berbagai teori serta
dan teknik yang mempunyai kelebihan dan kekurangan. Teknik-teknik atau
metode-metode tersebut antara lain:

1) Metode huruf

Dalam metode ini, guru memulai dengan mengajarkan huruf satu
persatu, misalnya, <&, <L < dan seterusnya.

2) Metode bunyi

Dari segi pemindahan dari huruf kesuku kata dan kata, metode

ini sama dengan metode huruf. perbedaannya adalah pada cara

32Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Bebahasa Arab Teori dan Aplikasi (Cet. 1;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012).
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mengajarkan huruf. Teori pertama memberikan nama-nama pada huruf
tersebut misalnya huruf (= dibaca b=, pada teknik bunyi, u= dibaca
o4

3) Metode suku kata

Berdasarkan metode ini siswa belajar suku kata terlebih dahulu
kemudian kata yang terdiri dari beberapa suku kata. Untuk mengajarkan
suku kata hendaknya diajarkan huruf mad; ,s' sehingga berbentuk
seperti @ s b 55 50 )0 e

4) Metode kata

Metode ini berbeda dengan metode sebelumnya karena metode
ini dimulai dengan kata kemudian huruf. Pelaksanaan metode ini, guru
menujukkan kata dengan gambar, kemudian guru mengucapkan kata
tersebut berulang-ulang dan siswa mengikutinya. Setelah itu guru
mengucapkan kata tersebut tanpa dibarengi dengan gambar.

Setelah masing-masing siswa mendapat giliran membaca maka
guru mengulangi bacaan itu sekali lagi dengan diikuti oleh semua siswa
hal ini terutama pada tingkat-tingkat pertama, lalu kemudian guru
mencatatkan kata-kata sulit atau baru yang belom diketahui siswa
dipapan tulis untuk dicatat dibuku catatan untuk memperkaya kosa kata
dan begitulah selanjutnya, sehingga selesai topik-topik yang telah
ditentukan.®

Keterampilan membaca pada dasarnya mengandung dua aspek

yaitu mengubah lambang tulis menjadi bunyi, dan menangkap arti dari

33Saepudin,Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Aplikasi.
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pada seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis
dan bunyi tersebut.®*

Pembelajaran Qira’ah (membaca) seringkali disebut dengan
pelajaran muthala’ah (menela’ah). Keduanya memang sama-sama
belajar yang berbasis bacaan. Namun demikian, kedua istilah tersebut
memiliki perbedaan.

Qira’ah dapat diartikan sebagai pelajaran membaca, sedangkan
muthala’ah lebih menekankan pada aspek analisis dan pemahaman
terhadap apa yag dibaca. Karena keduanya memiliki perbedaan
penekanan. Maka dalam pemilihan-pemilihan metode atau strategi
pebelajarannya pun tentu akan terdapat perbedaan. Kedua istilah
tersebut juga dapat dipahami sebagai proses, artinya bahwa keterampilan
membaca itu meliputi latihan membaca dengan benar sampai dengan
taraf kemampuan memahami dan menganalisis isi bacaan.

g. Strategi pembelajaran Qira’ ah

a. Qiraah Jahriyah (membaca keras) pada tingkat pemula, Qiraah
jahriyah dianggap penting karena dapat memberikan kesempatan
besar untuk melatih pengucapan bahasa Arab yang benar, yakni
kesesuaian bunyi yang diucapkan dengan teks bacaan.
Adapun teknik pembelajaran untuk qira’ah jahriyah dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Pendidik membaca teks bahasa Arab secara keseluruhan dengan

benar sebagai contoh bagi siswa.

3 Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahas Arab (Jakarta:Pustaka Al-Husna Baru, 2004).
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2. Guru membagi teks bacaan menjadi beberapa bagian pendek,
kemudian setiap bagian teks tersebut dibacakan oleh guru lalu
ditirukan oleh semua siswa, begitu seterusnya secara bergantian
hingga bagian terakhir teks.

3. Selanjutnya guru meminta seorang siswa membaca bagian pertama
dari teks secara mandiri, kemudian meminta siswa lainnya untuk
membaca bagian teks berikutnya, demikianlah seterusnya hingga
semua siswa mendapatkan kesempatan membaca bagian teks secara
berurutan.

4. Jika terjadi kesalahan bacaan pada siswa mintalah siswa lainnya
untuk memberikan koreksi terlebih dahulu. Perbaikan ini dilakukan
setelah siswa selesai menuntaskan bagian pendek dari teks yang

dibacanya bukan ditengah-tengah bacaan.®®

C. Kerangka Konseptual
Untuk menghindari kesalahan interprestasi dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis memberikan pengertian judul secara harfiah, yaitu:

1. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, kebijakan atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap.

2. Kemampuan membaca al-Qur’an dapat dikatak an mampu apabila bila telah

mengusai makharijul huruf dengan indikator mampu mengenal huruf

%Teuku Sanwil, Pembelajaran Bahasa Arab ( Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2021).
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hujaiyah, mampu mengucapkan huruf hijaiyah, mampu membaca al-Qur’an
dengan baik dan lancar. Kemudian mampu dalam nun sukun dan tanwin
dengan indikator mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan
idzhar halgi, mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan
idgham bigunnah dan idgham bilagunnah, mampu membaca al-Qur’an sesuai
dengan ikhfa, dan mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan
iglab. Dan mampu mengenal Qalgalah dengan indicator mampu melafalkan
galgalah shughro dan galgalah kubro dengan benar, dan mampu membedakan
galgalah shughro dan galgalah kubro.

3. Qira’ah merupakan kegiatan yang mengikuti pola berfikir menilai,
menganalisis, dan memecahkan masalah (problem solving) kemahiran
membaca juga memiliki ruang lingkup bahasa yang harus dikuasai oleh guru
sehingga guru mampu mengajarkan pembelajaran gira’ah dengan benar dan

dipelajari oleh peserta didik.

D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual dimana sebuah teori memiliki
hubungan dengan berbagai faktor-faktor yang sudah diidentifikasi sebagai
sebuah masalah penting. Dalam karya ini, peneliti menfokuskan penelitian
mengenai peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an dimana kemampuan
membaca al-Qur’an sangat berhubungan serta sebagai penunjang awal terhadap

pembeljaran maharah Al-Qira’ah.
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Implementasi Kemampuan Membaca
Al-Qur’an

1. Mampu mengenal
huruf hijaiyah.

2. Mampu
membedakan hukum
nun sukun dan
tanwin

3. Mampu melafalkan

galgalah shugro dan
galgalah qubro

Pembelajaran Qira’ah

1. pasih dalam
penyebutan
hurufnya.

2. Tidak terbata bata
ketika membaca
teks dalam
pembelajaran
Qira’ah




BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti akan
menggunakan penelitian kualitatif. Sedangakan desain penelitiannya adalah
deskriptif kualitatif, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah proses
penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis dari orang dan
perilaku yang dapat diamati®®

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena misalnya: peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
lengkap tengtang implementasi kemampuan membaca al-Qur’an dalam
pembelajaran Qira’ah pada mata pelajaran Bahasa Arab peserta didik kelas VII
MTs DDI al-lhsan Kanang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah di Madrasah Tsanawiyah
DDI Kanang kabupaten Polewali Mandar. Alasan peneliti memilih lokasi ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa beberapa peserta didik di Madrasah

tersebut masih kurang pasih dalam membaca al-Qur’an.

%Moh. Kasiram, Metodologi Pendidikan Kualitatif-Kuantitatif (Jogjakarta: PT UIN Maliki

Press,2010).
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2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan
lamanya. (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian),penelitian disesuaikan

mengacu pada kalender akademik sekolah (pendidikan).

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan Bulan ke

6 7 8 9 10 | 11 |12
1 Penyusunan proposal N
2 Konsultasi proposal N

Memasuki lapangan (grand tour

3 observation) N N
4 Penyusunan instrumen penelitian N

5 Seminar proposal N

6 Revisi hasil seminar N,

7 Pengumpulan data

8 Analisis data

9 Uji keabasahan data

< |2 | [

10 | Membuat draft laporan penelitian

Sumber Data: Hasil Olah Peneliti (2022)
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang tercantum pada
bab pendahuluan dimana penelitian ini akan berfokus yakni untuk mengetahui

implementasi kemampuan membaca al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah mata
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pelajaran bahasa Arab peserta didik kelas VII MTs DDI Al-lhsan Kan Kabupaten
Polewali Mandar.
D. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan sumbernya data digolongkan sebagai data primer dan
data sekunder. Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder, yaitu:

1. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh peneliti dari sumber
asli.3” Sumber data primer ini diperoleh di lapangan secara langsung oleh
peneliti serta mengumpulkan beberapa data dan informasi dari pihak-pihak
tertentu seperti pendidik yaitu ibu Surti Ariati S.Pd.l., M.Pd., guru al-Qur’an
Hadis yaitu ustad Arham S.Pd., dan peserta didik kelas VII.1 Mts DDI Al-
Ihsan Kanang. Sumber data ditentukan secara non probability sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang anggota populasinya tidak mempunyai
peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel.. peneliti hanya memilih
informan-informan tertentu yang dianggap memiliki informasi akurat dan
memadai mengenai masalah yang ingin diteliti dan didasarkan pada
kebutuhan peneliti saja. Jadi teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah non probability sampling berupa accidental sampling, yaitu suatu
metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan ada

atau tersedia disuatu sempat sesuai dengan konteks penelitian.®

37Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).

3Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen pemasaran (Malang: Uin-Malang
Press, 2009).

%Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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Berdasarkan objek penelitian maka penulis menetapkan sampel secara

nonprobability sampling yakni sebanyak 1 orang guru pendidikan bahasa Arab

dan 1 orang guru al-Qur’an Hadist, dan 16 orang peserta didik kelas V1.1

2.

Data sekunder yaitu sumber data yang dapat mendukung dan melengkapi
data-data primer. Adapun sumber data sekunder ini penulis jadikan sebagai
landasan teori kedua dalam kajian skripsi setelah sumber data primer, yang
dimana data ini berfungsi sebagai penunjang data primer. Dengan adanya
data primer maka akan menguatkan argumentasi serta landasan teori

penelitian.*

E. Teknik pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang ditempuh untuk

mendapatkan data atau keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian

sehingga nantinya data itu dapat dianalisa dan disimpulkan. Dengan demikian

maka digunakan suatu metode yang tepat dan sesuai untuk mendapatkan data yang

diperlukan. Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data

penelitian ini adalah:

1.

Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam hal ini
observasi sangat diperlukan untuk mengatasi keterbatasan tindakan yang
diambil peneliti yang disebabkan oleh adanya keterbatasan dalam menghadapi
masalah yang ada di lapangan. Teknik observasi ini merupakan suatu teknik

atau cara mengumpulkan data atau menganalisis data dengan jalan

2004).

40Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
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mengadakan pengamatan atau pencatatan secara sistematis mengenai tingkah
laku dengan melihat atau mengamati secara langsung keadaan lapangan agar
peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang
diteliti. Dalam teknik ini peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk
mengamati seputar letak dan identitas sekolah tempat peneliti meneliti.

Dalam penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah observasi
partisipatif moderat, yakni peneliti terlibat dalam kegiatan orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam penelitian
ini peneliti memasuki situasi sosial dengan mengamati proses pembelajaran,
aktifitas guru dan peserta didik, lingkungan serta sarana dan prasarana yang
digunakan dalam pembelajaran.

Pada observasi penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan akan
meliha aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Qira’ah dan
aktivitas pendidik dalam memberikan pembelajaran Qira’ah.

Setelah melakukan pengamatan peneliti akan mengumpulkan data-data
yang diperoleh dan menentukan fokus penelitian.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan kepada para responden.*® Wawancara dalam penelitian kualiaif
merupakan suatu Kkegiatan Tanya jawab dengan tatap muka antara

pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana

41p Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam teori Dan Praktek (Cet.4 Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004).
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pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari
yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.*?

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur yakni peneliti sudah menyiapkan instrumen wawancara
berupa pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan dipertanyakan pada saat
proses wawancara berlangsung. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
informasi diberi pertanyaan yang sama dan didokumentasikan dengan
menggunakan tape recorder. Menyangkut tentang implementasi kemampuan
membaca al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah mata pelajaran bahasa Arab
peserta didik kelas VI1.1 MTs DDI Al-lhsan Kanang.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen yang dilakukan oleh
peneliti.** Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan jalan mencatat,
merekam, dan memotret secara langsung dokumen tertulis atau arsipan yang
ada sangkutannya dengan materi pembahasan skripsi ini. Metode dokumentasi
adalah metode penelitian yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
Jumlah pengajar, jumlah peserta didik, data sarana prasarana serta dokumen
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dalam dokumentasi ini

peneliti mengambil gambar sebagai hasil wawancara nantinya.

2005).

“Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,

4Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian sosial (Cet. 1V; Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2006).
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F. Uji Keabsahan Data
Penerapan keabsahan terdapat data yang diperlukan dalam teknik
pemeriksaan yang didasarkan atas beberappa kriteria yang telah ditertentukan.
Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability) ketergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).
1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di lapangan. Dalam uji
kredibilitas tersebut peneliti memilih langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti
mengecek kembali apakah data yang diberikan selama ini merupakan data
yang sudah benar atau tidak. Lamanya perpanjangan pengamatan ini
dilakukan sangat bergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data.
4 perpanjangan penelitian ini merupakan proses penelitian yang dilakukan
dengan berkali-kali hingga mendapatkan jawaban yang dirasa sudah cukup
untuk menjawab permasalahan yang sedang diteliti.
b. Ketekunan Pengamatan
Penyajian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dilakukan

dengan cara mengamati, membaca dan melakukan penelitian secara cermat

4 Lexy J, Moleong, Metodologi Peneliian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005).
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dan bersungguh-sungguh sehingga data yang diperoleh dari hasil
pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi yang diperoleh betul-betul
akurat dan dapat diidentifikasi, dipilih dan diklasifikasikan terkait dengan
penelitian peranan guru Bahasa Arab peserta didik di MTs DDI Al-Ihsan
Kanang.
c. Triangulasi

Tringulasi diartikan sebagai teknik pengujian keabsahan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang ada. Triangulasi ini dilakukan untuk mengumpulkan
sekaligus menguji kreabilitas data. Adapun triangulasi yang digunakan
dalam peneltian ini ada dua yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan
triangulasi waktu.

2. Keteralihan (Transferability)

Transferability pada dasarnnya merupakan validitas eksternal pada
penelitian kualitatif. Tujuan dari keteralihan ini agar orang lain dapat
memahami hasil penelitian, oleh karena itu agar orang lain dapat memahami
hasil penelitian kualitatif sehingga untuk menerapkan hal tersebut, maka
peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya terkait tengtang implementasi kemampuan
membaca al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah mata pelajaran bahasa Arab
peserta didik kelas VII.1 MTs DDI Al-ihsan Kanang. Dengan demikian
pembaca mengetahui lebih jelas atas hasil penelitian yang telah dilakukan serta

memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hal tersebut ditempat lain.*®

4Sugiyono, Metode Peneliian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D (Cet.
XX; Bandung:Alfabeta, 2014).
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3. Kepastian (Confirmability)

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji
objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak orang.*® konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan
bersamaan dengan dependabilitas, perbedaannya terletak pada tujuan
penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk)
penelitian. Sedangkan dependabilitas digunakan untuk menilai proses
penelitian, mulai dari mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang
terstruktur dengan baik. Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan
kebenaran data hasil penelitian mengenai implementasi kemampuan membaca
al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah mata pelajaran Bahasa Arab peserta

didik kelas VII.1 Mts DDI Al-lhsan Kanang.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan terkumpul, guna memecahkan permasalahan
yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap atau belum.*” Dalam hal ini peneliti
akan menyajikan data yang telah terkumpul, memilih memilahnya, dan
menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, agar dapat
tersampaikan kepada orang lain dengan mudah.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam priode

4 Sugiyono, Metode Penelitian dan pengembangan Research dan Davelopment (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2016).
47Ali Muhson, Teknik Analisis Kualitatif (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2006).



41

tertentu selesai. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai telah dianalisis

dan ternyata belom memuaskan,

peneliti akan malanjutkan pertanyaan-

pertanyaan yang belum terjawab lagi sampai tahap-tahap tertentu sehingga

peneliti dapat memperoleh data yang dianggap benar-benar adanya sesuai dengan

apa yang telah diteliti serta diharapkan data yang diperoleh benar-benar

kredibel.*®

Dalam hal teknik analisis data, peneliti menggunakan analisis data di

lapangan menggunakan model Miles and Huberman.

Pengumpulan
Data

A

& Penyajian Data
el
Reduksi Data

™.

kesimpulan /
verifikasi

Gambar 3.1. Siklus Analisis Data (Interactive Model)

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah sebuah langkah awal dalam suatu penelitian.

Data yang dikumpulkan akan menjawab permasalahan-permasalahan yang

ada dalam penelitian.

4Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D

(Jakarta, Bumi Aksara, 2018).
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2. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis yang ditemukan di lapangan. Reduksi data
merupakan penyederhanaan, penggolongan dan membuang yang tidak perlu
data yang sedemikian rupa. Mereduksi data dapat berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, yang memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dan mencari tema dan polanya.*®
Reduksi data yang perlu dilakukan dalam penelitin yaitu
mengumpulkan data informasi baik itu hasil dari hasil wawancara maupun
observasi. Serta mencari hasil hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek
temuan penelitian. Dalam reduksi data, peneliti akan memilih atau menyeleksi
data yang nyata dan benar dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan.
3. Data Display
Data display atau penyajian data dilakukan setelah data direduksi pada
penelitian kualitatif. Penyajian data dilakukan dengan uraian singkat, bagan
dan sejenisnya. Adapun jenis data yang akan digunakan untuk penyajian data
dalam penelitian ini ialah data berupa teks yang bersifat naratif atau hasil
wawancara.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclution) dan Verifikasi
Konklusi atau penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam sebuah
penelitian. Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan

kesimpulan sementara yang jika dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau

48Sugiono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfa
Beta, 2007).
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fakta-fakta yang terjadi dilapangan) maka dapat menguatkan kesimpulan awal atau
menghasilkan kesimpulan yang baru. Kesimpulan ini dilakukan selama diverifikasi

penulisan penelitian.*

H.B Sutopo, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet, 1: Surakarta: UNS Press,
2002)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik MTs DDI Kanang

Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh peserta didik khususnya pelajar yang bersekolah di pondok
pesantren. Setiap peserta didik akan melakukan tes membaca al-Qur’an
dimana hal tersebut merupakan syarat untuk masuk di pesantren. Peserta didik
harus memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan lancar. Lancar dalam
artian membaca al-Qur’an tidak tersendak-sendak serta memahami tajwid
termasuk makharijul huruf, galgalah, dan nun sukun/tanwin.

Dalam proses pembelajaran al-Qur’an di MTs DDI Kanang peneliti
mengadakan tes kemampuan membaca al-Qur’an untuk mengetahui
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik di MTs DDI Al-lhsan Kanang
untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam menyebuktan makharijul huruf
dan mampu membedakan hukum bacaan nun sukun dan tanwin dan mampu
membedakan bunyi galgalah, ilmu dalam pembacaan al-Qur’an sejauh mana
kemampuan peserta didik dimana tes ini dilakukan oleh peneliti kepada
peserta didik yang ada di MTs DDI Kanang sebanyak 32 siswa namun yang
peneliti butuhkan yaitu sebanyak 16 orang yang terdiri dari 12 laki-laki dan 4
orang perempuan. Pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti dengan
cara mengambil sampel langsung dari satu kelas yaitu kelas VII.1 dan
mengambil beberapa sampel untuk melakukan tes membaca al-Qur’an dan

Wwawancara.
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Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta didik Kelas

VI1I.1 MTs DDI Kanang

45

Makharijul Nun Sukun
) Qalgalah
huruf dan Tanwin
Nama
No. 3[ 2 |1 [3] 2 | 1 2 | 1 | Skor
M| KM | TM | M| KM | TM KM | T™M

Hayfa Mumna 9
1 Y v

Mardhiya
2 | Kinayah Fangky | v/ v v 7
3 | Alfitrah Ahmad | v 9
4 | Ahmad Fahri v v 9

Barack Mufty 9
5 . 7 v

Algibran
6 | Muh. Fahri v v v 6
7 | Muh. Ahsan v v v 9
8 | Muhammad Alif | v v 9

Mubh. Fadhil
9 v 4 9

Sidqi

Mubh. Fadli
10 v v v 6

Padalang
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Lanjutan Tabel .4.1.

Makharijul Nun Sukun

Qalgalah
huruf dan Tanwin
No | Nama Skor
312 1 |32 1 (3|2 1
M| KM | TM |[M| KM | TM | M| KM | TM
11 | Muh. Alfat Dita v v v 5
12 | Muh.Irfan v v v 9
13 | Muh. Fahmi v v v 9
14 | M. Yassir v v v 9
Puri 9
15 v v v
Mukarramah
16 | Maisarah v v v 9

Sumber data: Madrasah tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang (2020)

Keterangan:
8-9 :Mampu (M)
6-7 :Kurang Mampu (KM)

3-5 :Tidak Mampu (TM)
Berdasarkan tes membaca al-Qur’an yang telah dilakukan terdapat data
hasil tes yang menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik yang ada dikelas

VI1.1, tiga diantaranya kurang mampu membaca al-Qur’an dan 1 lainnya tidak
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mampu. Adapun 75% peserta didik lainnya telah dikategorikan sudah mampu
atau sudah mendekati sempurna dalam membaca al-Qur’an. Adapun indikator
dikatakan mampu dalam membaca al-Qur’an adalah ketika peserta didik
mampu dalam penguasaan makharijul huruf, mampu dalam membedakan
bacaan hukum nun sukun dan tanwin dan mampu dalam membedakan
galgalah.

Dari hasil tes terdapat salah satu peserta didik yang kemampuan
membaca al-Qur’annya masih kurang mampu sehingga peneliti
mewawancarai peserta didik tersebut tengtang faktor apa yang menyebabkan
dia kurang mampu dalam membaca al-Qur’an sesuai apa yang disampaikan
oleh ananda Kinayah Fangky peserta didik kelas V1.1 dalam wawancara yang

dilakukan oleh peneliti. 1a mengatakan bahwa:

lyee kak, saya dulu sudah pintar ji mengaji tapi setelah masuk sekolah
MTs saya sudah tidak pernah mengaji kak, dan kalau tajwidnya saya
kurang mengerti juga karena sebelumnya jarang diajarkan kak, tajwid
serta lainnya saya dapat setelah belajar di mata pelajaran al-Qur’an
Hadist disekolah.*!

Hal seperti inilah yang menjadi salah satu kendala peserta didik
sehingga mereka jarang atau kurangnya minat dalam membaca al-Qur’an.
Oleh karena itu, sangat penting peranan orang tua dalam mendorong dan
mengingatkan tentang pentingnya penerapan dalam kebiasaan membaca al-
Qur’an. Sehingga menjadi tugas tambahan bagi pendidik atau guru terkhusus
kepada guru al-Qur’an Hadist untuk m memberikan kesadaran kepada peserta
didik juga kepada orang tua peserta didik. Siswa tentunya masih perlu

bimbingan dari orang tua tentunya sebagaimana diketahui bahwa orang tua

SIKinayah Fangky, Peserta Didik, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 01 Januari 2022.
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adalah madrasah pertama bagi anak didik, jauh sebelum anak menjadi seorang
peserta didik di sekolah harusnya sudah mengetahui pengetahuan dasar.

Upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dalam
mengatasi kurangnya kemampuan membaca al-Qur’an dibeberapa peserta
didik, yang dilakukan oleh guru al-Qur’an hadis adalah dengan cara guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang mempunyai tingkat
kemampuan membaca al-Qur’an yang lebih tinggi serta mampu membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar, untuk ikut serta mengajak teman-teman
mereka yang mengalami kesulitan. Hal ini dimaksudkan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar, karena apabila diajarkan
oleh satu guru saja maka waktu yang akan tersedia tidak akan tercukupi,
sekaligus untuk memberikan kesempatan serta membantu peserta didik yang
telah mampu membaca al-Qur’an untuk mengembangkan dan mempraktekkan
apa yang telah dipelajarinya.

Adapun kasus lain dari beberapa peserta didik ialah beberapa
kemampuan dalam membaca al-Qur’an ada yang hanya mengetahui tajwid
nun sukun dan tanwin tetapi belum mengusai bacaan al-Qur’an pada
penyebutan galgolah dan makharijul huruf. Dari kemampuan tersebut peneliti
mewawanarai salah satu peserta didik. Pesertaa didik yang telah diwawancarai
yang dilakukan oleh peneliti kepada Muh. Alfat Dita yang mengatakan

bahwa:

Kalau belajar tajwid, saya sangat suka kak karena pelajarannya
cukup mudah, sebelumnya pernah diajarkan di tempat mengaji saya.
Tapi kalau untuk yang lainnya susah kak saya kurang tau huruf mana
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yang tebal (galgolah) dan aturan penyebutannya (makharijul huruf)
agak susah kak.>?

Dari hasil wawancara diatas oleh salah satu faktor ketidakmampuan
peserta didik dalam dalam membaca al-Qur’an di MTs DDI Kanang adalah
kurangnya pengetahuan tentang huruf qolqolah dan makharijul huruf
disebabkan karena pengetahuan tersebut dahulu tidak diajarkan kepada
peserta didik karena menurutnya akan lebih mudah suatu pengetahuan tajwid
lainnya jika di praktekkan langsung pada saat di lokasi pengajian. Padahal
pelajaran tersebut juga akan dijumpai di pembelajaran al-Qur’an Hadist
secara teori. Oleh karena itu, pesertaa didik tentunya memerlukan bimbingan
khusus yang biasanya akan di dapatkan pada saat siswa bergabung atau
masuk pondok pesantren.

Sesuai hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru al-

Qur’an hadis, ustad Arham S.Pd., mengatakan bahwa:

Peserta didik di MTs DDI Kanang tidak semuanya dari mereka itu
mondok, jadi ada yang mondok dan tidak mondok, yang dimana yang
mondok ini sudah mempunyai bekal dalam membaca teks Bahasa
Arab karena dipondok diajarkan bagaimana cara membaca al-Qur’an
dengan baik, tapi ada juga peserta didik yang tidak mondok , yang
mana mereka belom lancar dalam pembelajaran Qiraah, sehingga
membacanyapun masih kesulitan, dan juga adanya peserta didik yang
belom mampu membaca al-Qur’an dan juga bahkan ada dari peserta
didik yang belom menenal huruf-huruf hijaiyah sehingga menyulitkan
peserta didik berbahasa Arab dengan benar dan lancar, sebagaimana
yang kita ketahui bahwa kalimat-kalimat dalam bahasa Arab adalah
huruf hijaiyah iu sendiri, dan juga faktor dari minat peserta didik itu
sendiri yang kurang terhadap mata pelajaran bahasa Arab.>?

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa, tidak semua peserta

didik yang mampu membaca al-Qur’an. Terbukti bahwa siswa yang tidak

52 Muh. Allfat Dita, Peserta Didik, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 12 Januari 2022.
53 Arham, Guru Bahasa Arab, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 12 Januari 2022.
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mondok memiliki tingkat kemampuan yang cukup rendah, sedangkan peserta
didik yang mondok sangat rutin melakukan pengajian dan pembelajaran
tambahan sehingga dinilai lebih mampu dan hampir semua sudah lancar
membaca al-Qur’an. Peran guru sangat penting dalam pengajaran al-Qur’an
sehingga guru harus mampu menguasai metode-metode pembelajan al-Qur’an
dan membiasakan dalam bercakap bahasa Arab. Hal tersebut dapat diterapkan
kepada peserta didik sehingaa tidak kaku dalam penyebutan huruf.

Kemampuan dalam membaca al-Qur’an yang harus dimiliki peserta
didik memuat beberapa hal yang menjadi dasar penilaian bagi peserta didik.
Beberapa peserta didik lebih banyak yang telah menguasai cara membaca al-
Qur’an dengan menguasai makharijul hurut, nun sukun dan tanwin, serta
galgalah.

Salah satu peserta didik yang telah melakukan wawancara oleh peneliti

yaitu Maisarah yang mengatakan bahwa;

Menurut saya, belajar tajwid lebih mudah kak dari pada pelajaran
lainnya. Banyak saya tau’ karena kalau di pondok setiap malam yang
dipelajari di pengajian malam kak. Ditambah lagi teorinya juga teteap
diajarkan di sekolah jadi lebih lengkap, hehe... seperti itu kak.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa alasan mengapa bacaan
al-Qur’an menjadi lebih karena hal tersebut ternyata telah berulang-ulang di
pelajari utamanya bagi peserta didik yang tinggal di pondok. la mengaku telah
mempelajari bacaan tajwid tidak hanya di sekolah tetapi juga di pondok
dengan cara mempraktekkan langsung sehingga apa yang di terima di sekolah
tidak hanya teori yang di didapatkan tetapi juga langsung mengamalkan

melalui kegiatan pengajian sehari-hari yang menjadi kebiasaan siswa yang

5% Muh. Fahri, Peserta Didik, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 11 Januari 2022.
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mondok. Hal inilah yang sama pun ternyata dirasakan oleh salah satu peserta
didik yang mengaku lebih memilih mondok dengan alasan ingin belajar al-
Qur’an lebih dan ingin memperbaiki bacaan al-Qur’annya dengan fasih sesuai
dengan kaidah al-Qur’an dan dalam hal ini ialah Muhammad Alif yang

mengatakan bahwa:

Sebelumnya saya tidak lancar mengaji kak, tapi sepakat ka dengan
orang tuaku supaya bisa ka mengaji saya dikasi di pondok saja
tinggal, alhasil ternyata mulai dari pelajaran tajwid sampai
makharijul huruf harus tau jadi kita dituntut untuk belajar memang
sampai tau.*

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa peserta didik
yang memiliki kemampuan dalam membaca al-Qur’an tidak hanya
membutuhkan pengetahuan teori yang di dapatkan di sekolah, tetapi juga
membutuhkan praktek langsung yang biasanya dapat dilakukan dengan
mengulang-ulang bacaan sehinggaa tidak tersendak-sendak pada saat
membaca al-Qur’an. Kemampuan membaca al-Qur’an yang baik telah
dimiliki oleh beberapa peserta didik yang mengaku telah mempelajari al-
Qur’an baik di pondok pengajian maupun di sekolah. Berbeda dengan pesera
didik lainnya yang masih minim kelancarannya mengaku jarang sekali
membaca al-Qur’an karena kurangnya dorongan dan kesadaran pentingnya
mempelajari al-Qur’an. Sehingga siswa yang dapat membaca al-Qur’an akan
lebih mudah dan lebih cepat dalam memahami isi teks berbahasa Arab, hal
tersebut terjadi karena siswa yang sering melakukan aktivitas membaca al-
Qur’an terbiasa dengan teks berbahasa Arab, sehingga kebiasaan ini akan

terbawa ketika membaca teks berbahasa Arab.

Muhammad Alif, Peserta Didik, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 11 Januari 2022.
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2. Pembelajaran Qira’ah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas VII MTs DDI Al-l1hsan Kanang
a. Proses Pembelajaran Qira’ah pada Mata Pelajaran Bahasa Arab
Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mengenai sistem
pembelajaran Qira’ah yang diberlakukan di MTs DDI Kanang dapat
dilihat pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru

bahasa Arab, Surti Ariati mengatakan bahwa:

Pembelajaran Qiraah yang kami ajarkan dikelas mengikut kepada
kurikulum yang ada, sedangkan pembelajaran Qira’ah ini
berfokus mengasah keterampilan siswa dalam membaca teks
bahasa Arab dengan fasih sebelum memulai pelajaran saya
terlebih dahulu menyuruh siswa untuk membaca al-Qur’an,
tujuannya vyaitu untuk membiasakan peserta didik dalam
menyebutkan kalimat-kalimat bahasa arab yang ada dalam al-
Qur’an sehingga nantinya agar peserta didik pasih dalam
penyebutan makhorijul hurufnya.®

Dari hasil wawancara di atas mengenai sistem pembelajaran
Qira’ah di MTs DDI Kanang yang dimana tujuan dari pembelajaran
Qira’ah tersebut untuk mengasah keterampilan siswa dalam membaca
agar fasih dalam penyebutan makhorijul hurufnya. Yang dimana sebelum
memulai pembelajaran bahasa Arab pendidik terlebih dahulu menyuruh
peserta didik membaca al-Qur’an yang bertujuan untuk membiasakan
peserta didik dalam melafalkan kalimat kalimat bahasa arab yang ada

dalam al-Qur’an, jadi disini peneliti melihat ada pengimplementasian

6Surti Ariati, Guru Bahasa Arab, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 12 Januari 2022.
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kemampuan membaca al-Qur’an dalam pembelajaran Qira’ah bagi
peserta didik.

Penguasaan bahasa Arab adalah hal yang sangat penting serta
merupakan kewajiban bagi peserta didik disekolah maupun merupakan
kewajiban agama, karena dengan dapat memahami bahasa Arab menjadi
syarat dan alat untuk memahami ajaran islam dengan baik. Adapun tujuan
lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam bahasa Arab serta
memiliki kecakapan dalam berbahasa dalam kehidupan sehari-hari oleh
karena itu melalui penerapan metode Qira’ah dalam pembelajaran bahasa
Arab sangat penting karena dapat membantu para guru bahasa arab dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun proses pembelajaran Qira’ah adalah sebuah bentuk bacaan
yang berupa teks cerita dalam bahasa Arab yaitu:
1. Persiapan
Hasil wawancara guru bahasa Arab Ustazah Surti Ariati S.Pd.l., M.Pd.

yaitu:
Persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum memulai
pembelajaran dimana guru mempersiapkan RPP terlebih dahulu
sebelum proses pembelajaran berlangsung dan terlaksana, serta
guru harus mempersiapkan langkah-langkah dalam pembelajaran
yang akan di sampaikan kepada murid agar mudah diterima dan
mencapai tujuan pembelajaran, berdasarkan RPP, seorang guru
diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram dan
tersistem, tidaklah mungkin pembelajaran dapat berhasil jika
media pembelajaran tidak siap dan tidak lengkap. Guru terlebih
dahulu mempersiapkan media pembelajaran sebelum pembelajaran
dimulai seperti menyiapkan sumber belajar misalnya buku paket,
modul pembelajaran, dil. Oleh karena itu, dengan persiapan yang
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matang maka tujuan dan target pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara umum persiapan
pembelajaran bahasa Arab di kelas VII.1 MTs DDI Kanang tersusun
dengan baik. Sebelum memulai pelajaran hal-hal yang dipersiapkan
guru bahasa arab dikelas yaitu memberi salam kepada peserta didik
kemudian meminta ketua kelas untuk memmpin do’a, kemudian
mengecek daftar hadir peserta didik, setelah itu mengadakan
pembacaan surah-surah pendek sebelum pembelajaran berlangsung
selama kurang lebih 5-10 menit tujuannya yaitu untuk membiasakan
peserta didik dalam menyebutkan makharrijul huruf, dengan cara itu
guru mendengarkan dan mengikuti pesera didik dalam membaca al-
Qur’an dan membenarkan apabila terdapat kesalahan bacaan baik itu
berupa penyebutan makharijul serta bacaan tajwid lainnya.

Seperti yang telah dikatakan oleh guru bahasa Arab yaitu Ibu
Surti Ariati S.Pd., M.Pd. mengatakan bahwa:

Sebelum saya memulai pembelajaran qira’ah kelas terlebih
dahulu saya menyuruh peserta didik membaca al-Qur’an agar
mereka terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat bahasa Arab
dan juga tidak lupa saya memperhatikan cara penyebutan
huruf dan hukum bacaan.>®

Dari wawaancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

guru sebelum memulai pembelajaran Qira’ah guru terlebih dahulu

57 Surti Ariati, Guru Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 11 Januari
2022.
%8 Surti Ariati, Guru Peserta Didik, Wawancara, di MTs DDI Kanang, 11 Januari 2022.
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menyuruh peserta didik membaca al-Qur’an agar membiasakan

peserta didik mengucapkan kalimat-kalimat bahasa Arab, sehingga

peneliti melihat ada pengemplementasian kemampuan membaca al-

Qur’an dalam pembelajaran qira’ah.

2. Pelaksanaan

Tahap selanjutnya adalah tahap Pelaksanaan, dimana tahap

tersebut seperti yang telah dikatakan oleh anada Muh. Alfa Dita salah

satu peserta didik MTs DDI Kanang, mengatakan bahwa:

Biasanya saat guru telah masuk kelas, kami langsung berdiri
dan mengucapka salam kemudian membaca Basmalah, setelah

itu baru akan mulai menerangkan.>®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan yang biasa dilakukan pada poses pembelajaran di MTs

DDI Kanang terbagi atas 4 kegiatan inti diantaranya kegiatan awal,

kegiatan inti, kegiatan penutup dan evaluasi. Berikut penjelasan dari

beberapa kegiatan tersebut yaitu:
a. Kegiatan awal,

1) Guru masuk kelas kemudian mengucapkan salam

menanyakan keadaan siswa kemuan berdo’a lalu mengabsen.

lalu

2) Apersepsi: guru menanyakan pelajaran yang kemarin kemudian

mengaitkannya dengan pelajaran yang sekarang.

b. Kegiatan inti,

1) Dimana guru sudah mulai Memberikan teks yang telah

disediakan yaitu berupa bacaan yang nantinya peserta didik

%9 Muh. Alfa Dita (Peserta Didik), Wawancara, di MTs DDI Kanang, 11 Januari 2022.
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akan membaca teks tersebut, kemudian guru membacakan
bacaan tersebut dengan intonasi dan lafal yang benar.

Adapun teks cerita tersebut ialah tengtang:
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Terjemahnya:

Saya Fauzan. Saya siswa kelas dua madrasah tsanawiyah. Madrasahku adalah
madrasah yang besar didalamnya terdapat perpustakaan yang besar juga. Dalam
perpustakaan terdapat banyak kitab-kitab dan yang masuk didalamnya adalah murid-

murid dan guru-guru.

Saya punya teman namanya sholeh dia murid yang rajin dikelas dua. Dia
pergi ke perpustakaan pada jam istirahat. Dia menyukai bacaan kitab-kitab yang
terdapat disana, didalamnya ada buku sejarah, buku matematika dan buku geografi

dan hadis dan lain sebagainya.

Di dalam perpustakaan ada murid-murid putra dan murid-murid putri. Mereka
ingin memahami ilmu-ilmu yang bermacam-macam. Lihatlah fatimah dan zahroh
didalam perpustakaan! Mereka berdua membaca kitab sejarah islam dan mereka
berdua menginginkan untuk meminjam buku figih dan buku bahasa Arab.
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Wahai saudara-saudaraku membaca buku-buku di perpustakaan adalah

kegiatan yang bermamfaat. Berapa kitab yang sudah kamu baca dalam seminggu?

Apakah kamu pergi ke perpustakaan selalu? Tentu, marilah Kkita pergi ke

perpustakaan.!

2)

3)

4)
5)

Guru memberikan mufrodat baru beserta artinya yang berkaitan
dengan bacaan yang telah disiapkan.

Guru meminta beberapa peserta didik untuk
mendemonstrasikan bacaan yang telah dibagikan, kemudian
dibacakan di depan kelas dengan intonasi yang benar serta
menjelaskan kandungan dari materi tersebut.

Guru memberikan materi jumlah ismiyah

Guru membagikan kartu yang berisikan mufrodat dan
menyuruh siswa untuk membuat jumlah ismiyah sesuai dengan

mufrodat yang tertulis dalam kartu yang mereka dapatkan.

6) Guru membagikan soal dan meminta siswa untuk
mengerjakannya.
c. Penutup,
1) Refleksi: menunjuk salah satu atau beberapa siswa untuk

2)
3)

menjelaskan isi dari bacaan.
Kesimpulan materi yang telah dipelajari.
Tindak lanjut: meminta siswa untuk menghafal mufrodat yang

telah dipelajari.

d. Evaluasi Untuk mengetahui bagaimana hasil kemampuan peserta

didik dalam pembelajaran Qira’ah, seorang guru mengadakan yang
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namanya evaluasi yang bertujuan mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Qira’ah, kemudian
guru memberikan peserta didik teks bacaan berupa cerita dalam
bahasa Arab kemudian menunjuk satu persatu peserta didik untuk
membacakan teks tersebut dan melihat sejauh mana kemampuan

membaca peserta didik.

3. Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam Pembelajaran
Qira’ah
Hasil wawancara dengan guru bahasa arab, ibu Surti Ariati

S.Pd,l, M.Pd. mengatakan yaitu:

Dalam pembelajaran Qira’ah, sebagai salah satu syarat untuk bisa
membaca teks bahasa Arab dengan benar dan pasih yaitu dengan
mengusai makhorijul huruf mulai dari nama-nama huruf, sifat-sifat
huruf sampai dengan letak tempat ke luarnya huruf, ketika peserta
didik tidak mengusai hal tersebut maka akan sulit bagi mereka, dan
itu semua didapat pada saat ingin mempelajari al-Qur’an.®°

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa kemampuan membaca al-
Qur’an merupakan pegangan yang wajib dipelajari bagi ummat muslim
utamanya bagi peserta didik yang masih dalam tahap belajar di MTs Al-lhsan
Kanang, dengan membaca al-Qur’an serta mengetahui dan mengusai cara
penyebutan makhorijul huruf dan mampu membedakan bunyi hukum nun
sukun dan tanwin dan hukum galgala, dengan baik selain dapat memberikan

tambahan kosa kata berbahasa Arab dapat juga memudahkan peserta didik

®0Surti Ariati, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, di MTs DDI Kanang, 14 Januari 2022.
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dalam pelafalan. peserta didik yang sering melakukan aktifitas membaca al-
Qur’an akan terbiasa.

Adapun perbedaan tingkat kemampuan Qira’ah antara peserta didik
yang mengusai ilmu tajwid dengan peserta didik yang tidak mengusai ilmu
tajwid dalam hal mengusai cara penyebutan makharijul huruf dengan pasih, itu
akan berbeda, karena peserta didik yang sudah pasih dalam menyebutkan
makhorijulhuruf atau juga bisa dikatakan mengusai ilmu tajwid itu akan lebih
mudah dan lebih cepat dalam memahami isi teks berbahasa Arab dibandingkan
dengan peserta didik yang belum mampu atau belom pasih dalam menyebutkan
makhorijul huruf, hal tersebut dikarenakan peserta didik yang sudah mampu
membaca al-Qur’an telah memahami letak letak keluarnya huruf baik itu dari
bibir, maupun letak keluarnya huruf dari tenggorokan, sehingga ketika mereka
membaca teks berbahasa Arab yang mirip dengan apa yang mereka pahami
dalam al-Qur’an sehingga mereka akan mampu memahami teks bahasa Arab
dengan cepat. Sesuai apa yang telah dikatakan oleh guru bahasa Arab hasil

wawancara dengan ibu Surti Ariati S. Pd.I, M.Pd, mengatakan bahwa:

Peserta didik yang tidak mampu dalam pembelajaran giraah
dikarenakan mereka tidak mampu dalam membaca al-Qur’an, ketika
mereka mampu membaca al-Qur’'an dengan baik, mereka sudah
memahami sebagian besar isi teks berbahasa Arab yang mereka baca,
dimana kemampuan tersebut didapatkan dari aktivitas mereka membaca
al-Qur’an.*

Maka dari wawancara di atas jelas bahwa peserta didik yang mampu
membaca al-Qur’an jauh lebih mudah dan lebih cepat memahami teks bahasa

arab dibandingkan dengan peserta didik yang belom lancar dalam membaca al-

®1Surti Ariati, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 15 Januari 2022.
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Qur’an. Maka dari itu implementasi kemapuan membaca al-Quran dalam
pembelajaran Qira’ah terdapat saling keterkaitan, yakni untuk dapat mudah
dalam pembelajaran Qira’ah hendaknya mengetahui cara membaca al-Qur’an,
karena pada dasarnya al-Qur’an dan pembelajaran Qira’ah sebanding lurus
dengan hasil belajar peserta didik, peserta didik yang mampu membaca al-

Qur’an dengan baik maka akan mudah dalam pembelajaran Qira’ah.

B. Pembahasan
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik MTs DDI Kanang

Hasil Penelitian dilaksanakan oleh peneliti mengenai kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik di MTs DDI Kanang Kabupaten Polewali
Mandar adapun data-data bersumber dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti melalui pengamatan ketika pembelajaran sedang berlangsung,
wawancara, dan dokumentasi.

Pada saat melakukan pengamatan peneliti menemukan bahwa terlihat
pada proses pembelajaran yang dilaksanakan di MTs DDI Kanang dimana
terdapat kemampuan membaca al-Qur’an itu sendiri didapatkan ketika
dilakukan pembacaan surah-surah pilihan sebelum memulai pembelajaran
pada mata pelajaran al-Qur’an Hadist. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk membaca al-Qur’an secara bergantian sehingga dalam proses tersebut
dapat terlihat kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an.

Kegiatan membaca al-Qur’an peserta didik terlihat dari beberapa
siswa sudah cukup mampu mengenal huruf hijaiyah dan sudah mampu

membaca al-Qur’an dengan tajwid yang baik dalam artian beberapa siswa
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sudah cukup baik dalam membaca al-Qur’an serta sudah dapat mengenal
hukum-hukum nun sukun dan tanwin. Kemudian dari segi pengenalan huruf
hijaiyah, hampir seluruh peserta didik sudah mengetahu huruf hijaiyah serta
penyebutan hurufnya.

Adapun beberapa dari siswa yang masih perlu bimbingan dalam hal
pengenalan huruf beserta hukum-hukum dan tajwid. Hal tersebut disebabkan
oleh kurangnya bimbingan serta dorongan dalam belajar al-Qur’an, sehingga
tidak jarang peneliti menjumpai peserta didik dalam membaca al-Qur’an yang
masih terbata-bata. atau belum lancar yang juga kadang disebabkan oleh
faktor minat karena beberapa peserta didik memiliki minat baca al-Qur’an
yang kurang dan jarang mengulang-ulangi dalam membaca al-Qur’an.
Bahkan ada yang belum bisa membedakan antara huruf “tho” (&) dan “zho”
(®).

Kesimpulan dari kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an
ternyata memiliki pemasalahan yang sangat beragam. Beberapa peserta didik
ada yang sama sekali tidak mengetahui tentang tajwid sehingga dapat
dikatakan cara membaca al-Qur’an pun masih salah sehingga dikategorikan
belum mampu dan terbata-bata dalam membaca al-Qur’an. Sedangkan
beberapa peserta didik terlihat diantaranya telah mampu menerapkan kaidah
dalam membaca al-Qur’an sesuai hukum tajwid.

Kemampuan membaca al-Qur’an didapatkan dari hasil kegiatan
mengaji yang dilakukan di pengajian serta adapun pembelajaran Al-Qur’an
Hadist merupakan pembelajaran yang mengajarkan hukum-hukum tajwid

sehingga peserta didik akan dapat memahami cara membaca al-Qur’an
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dengan baik. Kemudian pentingnya membaca al-Qur’an dengan menerapkan
tajwid merupakan kriteria dalam membaca al-Qur’an dengan benar.
2. Pembelajaran Qira’ah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas VII MTs DDI Al-lhsan Kanang
a. Proses Pembelajaran Qira’ah pada Mata Pelajaran Bahasa Arab
Berdasarkan hasil penelitan, bentuk pembelajaran qira’ah di MTs

DDI Kanang adalah sebuah bentuk bacaan yang berupa teks cerita dalam

bahasa Arab. Adapun proses pembelajaran metode gira’ah di MTs DDI

Kanang terdiri dari:

1. Persiapan, dimana guru sudah mempersiapkan materi materi sebelum
mengajar yang dimana tujuannya untuk memudahkan guru ketika
akan mengajar, dari persiapan yang matang itulah tujuan dan target
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

2. Pelaksanaan

Adapun proses pembelajaran yang ada di MTs DDI Kanang
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan awal, yaitu guru mula-mula mengucapkan salam
kemudian membuka pembelajaran dengan membaca “Bismillah”
secara bersama-sama. Setelah itu, guru membagikan buku
pedoman bahasa Arab yang ada di sekolah MTs DDI Kanang yang
didalamnya terdapat teks atau bacaan cerita bahasa Arab.

b. Kegiatan inti, dalam pembelajaran memegang peranan penting
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Guru menuliskan

materi diatas papan tulis kemudian peserta didik akan langsung
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mencatatnya. Setelah semua peserta didik mencatat pembelajaran
yang dituliskan oleh guru di papan tulis, kemudian guru
membacakan teks bacaan terlebih dahulu kemudian meminta
peserta didik untuk menirukannya. Peserta didik pun menirukan
bacaan guru dengan suara yang lantang secara bersama-sama
dengan penuh semangat yang tinggi. Dari analisis ini jelas bahwa
metode membaca, selain menekankan kemampuan membaca juga
penting untuk kemampuan pengucapan yang benar sehingga
membaca secara nyaring atau lantang merupakan kegiatan yang
banyak dilakukan guru kepada peserta didik. Bagi peserta didik
yang kurang mampu membaca akan diperhatikan khusus oleh
guru, sedangkan yang sudah paham dalam membaca agar lebih
bisa  meningkatkan  kemampuannya.  Selanjutnya  guru
menerangkan dengan menjelaskan materi membaca dengan cara
mudah dipahami oleh peserta didik dan menuliskan kaidah-kaidah
atau susunan kalimat dengan sederhana sehingga akan lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk tanya jawab tentang materi yang sedang
dipelajari terkait dengan kurangnya pemahaman kosa-kata yang
dianggap sukar untuk disebutkan, setelah itu guru memberikan
tugas kepada peserta didik untuk menghafalkan kosa-kata yang
sukar untuk disebutkan tersebut serta akan dihadapkan pada

pertemuan selanjutnya.
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c. Kegiatan akhir, pada kegiatan akhir guru akan membahas kembali
secara singkat terkait dengan materi yang telah dipelajari dari awal
hingga akhir pertemuan yang telah dilaksanakan pada hari itu serta
memberikan beberapa motivasi kepada peserta didik agar
senantiasa terus semangat dalam belajar hingga sukses. Pada
analisis ini menjelaskan bahwa guru harus dapat membuat
rangkuman pembelajaran dengan bahasa pelajar dan memberikan
dorongan serta membangkitkan semangat peserta didik dalam
belajar berbahasa arab. Guru selalu mengingatkan kembali
tengtang tugas-tugas peserta didik agar sedemikian rupa dapat
dikerjakan dengan benar dan tepat waktu, kemudian guru menarik
kesimpulan pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

3. Evaluasi
Adapun dari hasil penelitian yang telah diamati oleh peneliti
bahwa kegiatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan di MTs

DDI Kanang ialah terdapa kegiatan evaluasi. Tahap tersebut dilakukan

dengan Memberikan tes lisan dan tulisan kepada peserta didik dari

materi yang telah diajarkan, mulai dari tes makharijul huruf, hingga ke
tes tajwid dan penyebutan huruf yang baik dan benar. Evalusai ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan pencapaian akhir siswa
dalam suatu proses pembelajaran di sekolah, sekaligus untuk
memahami sejauh mana keberhasilan seorang pendidik dalam

mengajar.
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Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam Pembelajaran
Qira’ah

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs DDI Kanang
sendiri pembelajaran membaca al-Qur’an didapatkan ketika pembacaan surah-
surah pilihan sebelum memulai dalam pembelajaran al-Qur’an hadist,
pembelajaran bahasa Arab sudah dialokasikan mulai dari kelas VII. Mata
pelajaran al-Qur’an hadist dan bahasa Arab, merupakan dua mata pelajaran
yang akan bermuara pada satu pokok kajian.

Secara analogis seseorang akan dapat membaca al-Qur’an jika sudah
bisa membaca kalimat-kalimat Arab beserta susunannya dan begitu juga
sebaliknya seseorang dapat lebih mudah membaca tulisan Arab ketika orang
tersebut memiliki kemampuan dalam membaca al-Qur’an yang baik. Begitu
juga sebaliknya akan sangat sulit seseorang jika itu tidak mempunyai dasar
atau tidak punya kemampuan dalam membaca al-Qur’an. Maka begitu erat
kaitannya pengaruh al-Qur’an terhadap pelafalan kalimat-kalimat Arab
sehingga sangatlah berpengaruh pada pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.
Membaca al-Qur’an ataupun membaca teks Arab dalam pembelajaran Qira’ah
mata pelajaran bahasa Arab sendiri memiliki titik pusat pekerjaan sama yaitu
membaca.

Adapun beberapa indikator kemampuan yang dapat di cangkup dalam
membaca al-Qur’an sendiri meliputi:

1. Kelancaran dan tartil dalam membaca al-Qur’an
2. Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya

3. Ketepatan membaca al-Qur’an sesuai dengan tajwid
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Lancar dapat diartikan tidak tersendak-sendak, cepat dan fasih dalam
pengucapannya, sedang tartil sendiri dapat diartikan membaguskan
penyususnannya sehingga jelas dan memiliki tempo bacaan yang tapat serta
berintonasi sedang huruf hijaiyah yang keluar tepat pada kaidah t

Kemampuan membaca al-Qur’an yang dimiliki oleh peserta didik
merupakan hal yang sangat berperan penting dalam pembelajaran Qira’ah. Hal
tersebut karena ketika peserta didik sudah mampu membaca al-Qur’an, maka
akan mampu pula dalam penerapan bacaan Qira’ah. Dengan kriteria
kemampuan mulai dari kemampuan makharijul huruf hingga tajwid dalam
membaca al-Qur’an haruslah diketahui oleh peserta didik sehingga
memudahkan bagi guru dalam pembelajaran Qira’ah, dengan tujuan agar
peserta didik mampu membaca tulisan Arab dan al-Qur’an sesuai dengan
kecakapan dan kemampuan yang dimiliki dari hasil belajar. Dalam hal ini
beberapa peserta didik mengaku telah melalui pembelajaran al-Qur’an dari
tingkat Sekolah Dasar dengan mengikuti kegiatan penganjian di lingkungan
masing-masing. Hal tersebut sangat berperan penting dalam membantu guru
mengajarkan Qira’ah.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap peserta didik di
sekolah MTs DDI Kanang, melalui pembelajaran al-Qur’an Hadist disekolah,
dimana guru menunjuk siswa untuk membaca al-Qur’an secara bergantian
dengan bimbingan guru, agar peneliti dapat mengetahui apakah siswa dapat
membaca al-Qur’an secara baik dan benar, sesuai dengan kaidah tajwid serta
tepat makhorijul hurufnya. Dan juga mengobservasi pembelajaran bahasa

Arab ketika guru melakukan kegiatan pembelajaran Qira’ah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan yang telah diuraikan dalam
skripsi ini yang membahas tengtang Implementasi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an dalam Pembelajaran Qira’ah pada mata pelajaran bahasa Arab peserta

didik kelas VII MTs DDI Al-lhsan Kanang kabupaten Polewali Mandar. Adapun

hasil penelitian menyimpulkan bahwa:

1. Mengenai kemampuan membaca al-Qur-an peserta didik kelas VII
MTs DDI Al-lhsan Kanang dilihat dari hasil tes kemampuan membaca al-
Qur’an peserta didik tersebut terdapat data hasil tes yang menunjukkan bahwa
dari 14 sampel peserta didik, 2 diantaranya kurang mampu membaca al-
Qur’an dan 2 lainnya sudah cukup mampu. Adapun 10 peserta didik lainnya
sudah dikategorikan sudah mampu atau sudah mendekati sempurna dalam
membaca al-Qur’an.

2. Tujuan dari pembelajaran Qira’ah tersebut untuk mengasah keterampilan
siswa dalam membaca agar fasih dalam penyebutan makhorijul hurufnya.
Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang
harus ditempuh oleh peserta didik MTs DDI Kanang. Penguasaan bahasa
Arab adalah hal yang sangat penting serta merupakan kewajiban bagi peserta
didik disekolah maupun merupakan kewajiban agama, karena dengan dapat
memahami bahasa arab menjadi syarat dan alat untuk memahami ajaran islam

dengan baik. Adapun tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan
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dalam bahasa Arab serta memiliki kecakapan dalam berbahasa dalam
kehidupan sehari-hari oleh karena itu melalui penerapan metode Qira’ah
dalam pembelajaran bahasa Arab sangat penting karena dapat membantu para
guru bahasa Arab dalam mencapai tujuan pembelajaran.
B. Saran
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan diatas, maka berikut
ini penulis mengemukakan saran sebagai harapan yang ingin dicapai dalam

Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam Pembelajaran Qira’ah

pada mata pelajaran bahasa Arab peserta didik kelas VII MTs DDI Al-lhsan

Kanang kabupaten Polewali Mandar yaitu:

1. Bagi guru bahasa Arab untuk menambah kemampuan Qira’ah peserta didik
sebelum memulai pelajaran agar membiasakan peserta didik membaca al-
Qur’an, kebiasaan tersebut diharapkan dapat membantu dan memudahkan
peserta didik dalam pembelajaran Qira’ah, serta guru hendaknya memberikan
motivasi bagi peserta didik agar peserta didik senang dan giat dalam
mempelajari bahasa Arab.

2. Bagi peserta didik di MTs DDI Al-lhsan Kanang hendaknya lebih semangat
lagi dalam mengikuti pembelajaran khususnya bahasa Arab dengan baik serta
belajar lebih giat dalam membaca dan memahami teks yang terdapat dalam
buku bahasa Arab agar prestasinya meningkat.

3. Bagi orang tua untuk selalu membimbing dan memotivasi siswa, sehingga
pendidikan dalam keluarga dapat menunjang keberhasilan pendidikan

disekolah.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi

Lembar Observasi

Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam pembelajaran Qira’ah

Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas V1.1 MTs DDI Al-Thsan

Kanang.

Nama Sckolah  : MTs DDI Kanang

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab

Observer : Surti Ariati, S.Pd., M.Pd.

Berilah tanda chek list (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pengamatan:

Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam

No | pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab | ya | Tidak
Peserta Didik Kelas VIL1 MTs DDI Al-Thsan Kanang.
; Pendidik menyuruh peserta didik satu persatu untuk J
" | membaca al-Qur’an sebelum memulai pelajaran
2. | pendidik mengabsen peserta didik \!
Pendidik menanyakan pelajaran yang kemarin kemudian J
3.
mengaitkannya dengan pelajaran yang sekarang
4. | Pendidik membagikan teks bacaan kepada siswa
5. | Pendidik memberikan mufrodat baru kepada peserta didik y
Pendidik membagikan soal dan meminta peserta didik
6. ;
; soluk mengerjakannya
{ Pendidik memberikan kesimpulan materi  yang telah
7 . .-
| | dipeiajari kepada peseria didik | |




Lampiran 2. Pedoman Wawancara

i3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
JInAmalDakn No 8 Soreang. Kol Patepare 91132 Telopon (0421) 21307, Fus (0421) 24404
PO Box B9 Parepare 81100 welbwite i ninad o

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA MU, KHAIRUL AZWAN

NIM 17.1200.039

FAKULTAS PRODI o TARBIYAWPENDIDIKAN BAHASA ARAB

JUDUL IMPLEMENTASI KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN

DALAM PEMBELAJARAN AL-QIRAALI PADA
PELAJARAN BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS
VI MTS DDI AL-IHSAN KANANG KABUPATEN
POLEWALI MANDAR

PEDOMAN WAWANCARA
Wawanears unuk guru pendidikan al-Qur’an hadist pondok pesantren MTs DDI AL-
ihsan Kanang
1. Apakah semua peserta didik mampu membaca al-Qur’an?

. Scberapa penting peserta didik harus mampu membacaal-Qur’an?

N

3. Kesulitan apa saja yang sering anda temui pada peseria didik pada saat membaca

al-Qur’an?
4. Apa yang menycbabkan peserta didik mengalami kesulitan membaca al-Qur'an?

5. apa yang anda lakukan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an?

Wawancara Untuk Guru Pendidikan Bahasa Arab Pondok Pesantren Mts DDI Al-

Ihsan Kanang

| Bagaiamana kemampuan peserta didik terhadap pembelajaran Qira’ah dalam mata

pelajaran bahasa Arab?
Bagaimana proses pembelajaran peserta didik ketika mengikuti pembelajaran bahasa

Arab khususnya pembelajaran Qira’ah?

19



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
1) 24404

S Amnlladn Mo B Sacoang Keda Parsgonrs 91000 Talopeti (04215 20307 Fae (D42
T ' '

RO Pt FPanegrane 9000 wrlsile

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

0 Apakah ada hubungan Kenumpuan membaca al-Ouran tethadnp pembelisjaran

Oma'ah?
4 hkaadi hubungan kemampuan membaca al-Quran terhadap pembelajaran Oiraanh

dan sepapanya?
S Bagaimana carn ibu dalam mengimplementasikan kemampuan membaci al-Qur'an

terhadiap pembelagaran Q' aly?

Wiwancara Untuk Peserta Didik Pondok Pesantren Mis DDE Al-ihsan Kanang

Apakah anda mampu mengenali huruf hijaiyah?

Apakah anda mampu mengucapkan huruf hijaiyah secara tepat?

Mampukah anda membaca al-Qur’an dengan baik dan lancar?

Mampukah anda membaca al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan?

Apa ada kesulitan pada samt belajar Qira’ah pada pembelajaran bahasa arab?

Mo s —

Parepare, 23 Desember 2021

Mengetahui,

Pembimbing Pendampr

Pembimbing Utama

.
Dr. Muh. Dahlan Thalib, M.A
NIP. 196312311987031012




Lampiran 3. permohonan rekomendasi izin penelitian
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Lampiran 4. Surat keterangan izin meneliti

AMAN MO
PELAYANAN TERPADY 521‘% F?IQ¥U

JiManungaal NO 11 p,

%‘*- Kode Pas 61315

| ke Li ENELITIAN
NOMOR : S03/BB0NP L ppss SPIxiz0z
1

porataran Mernten  Dalam Nogar, ha
onesia

P‘-;&m.{l:.un Peraturan Menton Dajam Negen R"‘J‘:zltk(l Tahun 2014 giag

Tabun 2011 tentang Pedoman Pong; ., Rekomarc Ip ndonewa Nomge &4

Peraturan  Daerah Kabupalen Poleway Mandar m:;: zerlmhlmn'

Perubanan atas Pecaturan Daviah Nomos § Tan soer 2 18000 2015 Tentgng

Tala Keqa Inspoktorat Bappedd 08N Lembaga Teyrys pacyn: Kabapatan

[}

Dasar !

.W.

Polewall Mandar
y 3 Memperhatikan
A Surat Parmohenan Sdr MUH, KHAIRUL AZWAN
b Surat Rekomendasi dan Badan Kesatuan Bangsa can pouk
Nomo: - B-0875/Kesbangpolifl. 11410 7/XIN2021.Tg).31-12.2021
[ MEMBERIKAN REKOMENDAST
| Kepada Nama : MUM. KHAIRUL AZWAN
I NIMINIDN/NIP/NPD : 17.1200,039
Asal Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Fakultas : TARBIYAH
Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB
5 . DUSUN KARONDANG. DESA BABANA
A * BABANA KEC, BUDONG-BUDONG

KAB. MAMUJU TENGAH

Untuk melakukan Peneitian di MTS DDI Kanang Kabupaten Polewali Mandar, yang
déaksanakan pada Tanggal Bufan Januan 2022 sampal selesal dengan Preposal
berudul  “IMPLEMETAS! KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR'AN DALAM
PEMBELAJARAN QIRA'AH MATA PELAJARAN BAHASA ARAB PESERTA

DIDIK KELAS VIl MTS DD! AL-IHSAN KANANG KABUPATEN POLEWALI

jebeny MANDAR)"

Adapun Rekomendas: ini dibuat gengan kelentuan sebagss berikut

1 Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan dirl kepada
Pemarntah selempat,

2 Penelitian tidak menyimpang dari Rekomendasi yang diberikan,

3. Mentaati  semus Peratwran Perundang-undangan yang berlaku  dan
mengindahkan adal |stiadat setempat;

4 Menyerahkan 1 (satu} berkas copy hasi Penclitian kepada Bupati Polewali
Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpady Satu
Pintu,

5. Surat Rekomendasi Peneitian akan dicabut dan dinyataxan tidak berlaku apabila
ternyala Pemegang Surat Rekemendasi Penelitian Lidak mentasli ketentuan-
ketentuan tersetut di atas.

- 6 Rekomendasi penelitian il hanya berlaku 6 bulan sejak diterbitkan.

Demikian lzin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipérgunakan sebagaimg

AS PENANAMAN MODAL DAN
IA AN TERPADU SATU PINTU

MUJAHIDIN, i4.5i

Pangkat  “Pembing Utama Muda
NIP 19860606 198803 1 014

Tembusan



Lampiran 5. Surat keterangan selesai meneliti

"7 MADRASAH TSANAWIYAH

L ! KABUPATEN POLEWALI MANDAR

SURAT KETERANGAN SELESAL PENELITIAN
Nomor - B 1LTEMTs 310301 2/0P.00 5/194/02/ 2022

Yang bertanda taugan di bawah ini, Kepala MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar Provinsi Sulawesi
Barat, menerangkan bahwa :

Nama : MUH. KHAERUL AZWAN

Tempat & Tgl. Lahir  : Malaysia, 15-Agustus-1999

lenis Kelamin : Laki-laki

NIM : 17.1200.039

Instansi/Pekerjaan . Instituf Agama islam Negeri Parepare/Mahasiswa
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Dusun Karondang, Desa Babana

Benar telah melaksanakan Penelitian di MTs DDI kanang Kabopaten Polewali Mandar, terhitung
mulai tanggal 03 januari s/d 03 Februari 2022, dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul :
“IMPLENTAS!I KEMAMPUAN MEMBACA AL-QU'AN DALAM PEMBELAJARAN QIRA’AH MATA
PELAJARAN BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIl MTs DDI AL-THSAN KANANG
KABUPATEN POLEWALI MANDAR"™
Demikian surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya dan diberikan kepada yang bersangkutan

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

'\: :-\ \.\ . r ¥
N L~4LMIN.§.x.I

S M Nip 19731231 200701 1 175



Lampiran 6. Surat keterangan wawancara

KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah ini
Nama : Surks Anali S.%4 M.pA
Kelas :
Status : Guru  Gohwe Avab
Menerangkan bahwa

Nama : Muh, Khairul Azwan

Nim 17.1200.039

Perguruan Tinggi : [AIN Parepare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Berar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka pemyusunan SKripsi

yang berjudul “Implementasi  Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam

Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII
Mts DDI Al-Ihsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™.

Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

( Surts Anch S5



RETERANGAN WAWANCARA

Yang Nertanda & hawah i

Nama Ar'vnasa S pA
Nelas
Status gt L ~Quo= Hadyy

Mencranghan bahwa

Nama Muh. Khairul Azwan

Nim 1 17.1200.039

Perguruan Tinggi @ [AIN Parepare

FakulasProdi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadaksn wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan sknpsi
vang berjudul  “Implementasi  Kemampuan  Membaca  Al-Qur'an  dalam
Pembelajaran Qira'ah Mata Pelajaran Bahasas Arab Peserta Didik Kelas VI

Mits DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana

mestnya.
Batetangnge,  Januari 2022

Narasumber



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah ini
Cmamma D RAE

Nama
Nelas W7
Sutus [ G

Menerangkan bahwa

Nama « Muh. Khairul Azwan

Nim 17.1200.039
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare
Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripst
yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII
Mts DDI Al-Ihsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™,

Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Batetangnga, Januari 2022

Narasumber



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah ini
Nama
Kelas
Status
Menerangkan bahwa
Nama
Nim
Perguruan Tinggi
Fakultas/Prodi

T T

Wi

LSIwi

: Muh, Khairul Azwan
17.1200.039

: IAIN Parepare

 Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

yang berjudul  “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam

Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Thsan Kanang Ka'bupaten Polewali Mandar”,
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

G e



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah i

Nama ALFITRAH AHMAD
Kelas S

Status ST~
Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Khairul Azwan

Nim :17.1200.039

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare
Fakultas/Prodi : Tarbivah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya datam rangka penyusunan Skripsi
yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar”.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

(... RUFITRAH- AHAD



KETERANGAN WAWANCARA

Yany bertanda di bawah ini

Nama LW EAMRA

Kelas HEVITON |

Status IS W

Menerangkan bahwa
: Muh. Khairul Azwan

Nama

Nim 17.1200.039

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

ENE

(muH-FaHRL...... )



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah ini
{Baralk W by ab 9ibran

Nama
Kelas LV |
Status Dpeserta  Jiudik [sisua

Menerangkan bahwa
: Muh, Khairul Azwan

Nama

Nim : 17.1200.039

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka pemyusunan skripsi

yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Ihsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana

mestinya.
Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

(Bosali MWEYY........ )



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah im

Nama
Nelas
Status

Menerangkan bahwa
Nama
Nim
Perguruan Tinggi
Fakultas/Prodi

PRI P AN
v |

D Seasen

: Muh., Khairul Azwan

: 17.1200.039

: IAIN Parepare

: Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka perryusunan skrips)

vang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam

Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

............
.............



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah ini

Nama ‘Pukki Mmurakr’la mak.
Kelas VI ’
Status 1SiSa.

Menerangkan bahwa
Nama : Muh. Khairul Azwan

Nim : 17.1200.039

Perguruan Tinggi  : IAIN Parepare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar rengadakan wawancara dengan saya datarn rangka penyusunan skipsi
yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam

Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VI

Mts DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar”.

Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah im

Nama " Yo
Kelas YoV
Status o
Menerangkan bahwa
Nama : Muh. Khairul Azwan
Nim : 17.1200.039
Pergurvan Tinggi  : IAIN Parepare
Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qurian dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Ihsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar”.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya,
Batetangnga, Januari 2022

Narasumber

it

p’

(L. RN )



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah im

Nama . madhompad §AbeN

Kelas ;v

Status | Giswa
Menerangkan bahwa
: Muh. Khairul Azwan

Nama

Nim : 17.1200.039

Perguruan Tinggi  : IAIN Parepare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
vang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-lhsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar”.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber

(... trohagrmaD (i)



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah ini
Yarssy

Nama
Kelas V|
Status : < /§ Lrcy

Menerangkan bahwa
: Muh. Khairul Azwan

Nama

Nim 17.1200.039

Perguruan Tinggi  : [AIN Parepare

Fakultas/Prodi - Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Ihsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar”.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

.........................



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di baw ah i
Nama A \ adla \).\.\n\-.\n')
Nelas v, |
CSantry

Status

Menerangkan bahwa
- Muh. Khairul Azwan

Nama

Nim :17.1200.039

Perguruan Tinggi  : IAIN Parcpare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya galam rangka penyusunan skripsi

vang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar™.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda di bawah i

Nama Comen . (LEay
Kelas U
Status TS XIS

Menerangkan bahwa
: Muh, Khairul Azwan

Nama

Nim 17.1200.039

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka pernyusunan SKIipsi

vang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII

Mts DDI Al-Ihsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar”.
Demikian keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber



RETERANGAN WAWANC ARA

Yang hertanda i baw al i

NaHsa \ .A."\.|v-\.

Nelas

Status Pererta DU
Mencranghan bahwa
Nama s Muh. Khairul Azwan
Nim 17.1200.039
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Fakultas/Prodi  Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan sknipsi
yang berjudul “Implementasi Kemampuan Membaca  Al-Qur’an  dalam
Pembelsjaran Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII
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Yang bertanda di baw al i

Nama AMAVGAFAN
Nelas Vel
Status HE PR
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: Muh. Khairul Azwan

Nama

Nim 1 17.1200.039

Perguruan Tinggi  © IAIN Parepare

Fakultas/Prodi - Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

Benar mengadakan wawancura dengan saya dalam Tangka penyusunan skripsi

Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam

yang berjudul “Implementasi
aran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas V11

Pembelajaran Qira’ah Mata Pelaj

Mits DDI Al-Thsan Kanang Kabupaten Polewali
jan keteranagan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

Mandar”.
Demik

mestinya.

Batetangnga,  Januari 2022

Narasumber



Nama MIVBALOMIAD AL
Nelas
1es Remampuan Membaca AL OQuran

Indikator heterampilan membaca al Quran yang digunakan dalam penelitian

i vakm Implementast Kemampuan Membaca AlQuean dalam Pembelajaran

Oira ah Mata Pelaaran Bahasa Arab Pesorta Dhidik Kelas VILT MIs DDE Kanang

adalah schagar benkut

Mo Mad Joy  fndisor U8 [ kv [T
! ’.\hhlrijul 1. Mampu mengenal huruf hijaiyah L~
buruf’ 122 ) hurad hijaryah v
'3, Mampu membaca al-Qur'an dengan baik
! | dan benar v —
1 2. ) Hukum Y. Mampu membacy al-Qur'an  dengan
.‘ nun  sukun hukum bacaan idzhar halgi v
dantanwin |2. Mampu membaca al-Qurian sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah L ‘
dan idgham hilagunnah __%

3. Mampu membaca al-Quran sesual

1 B

dengan hukum bacaan ikifa’ “
4. Mampu membaca al-Qur'an  sesuai | |

l
‘

|
!
L dengan hukum bacaan iglab

5T Qalgih |1, Mempu melafulkan qalgalah shughro dan | 4 |
qalgalah kubro dengan benar l \ |
3 Mampu membedakan qalqalzh shugro\ L/\ \ \
dan qalgalah kubro 1
Keterangan:
M  :Mampu

KM  : Kurang Mampu
™  : Tidak Mampu



Natna PATSVE U B R
i

Nolan
Tes Kemampuan Mombacs AL Qur an

Poodhib ot atrmingsban imesiwon A O yang digunakan Al penehition
cinbe lajaran

wi Implomentast  Remmnpuan Memlaca AL Qur an datam 1

Al Peserta Db Kelas VIEL MiEs DD Farang

"oyl
Oien ah Mata Pelaaran aliass

adalah sehagm benkut

Mampu  membaca

dan tanwin |
dengan hukum bacaan idgham bigunnah

|  dan dgham hilagunnah B

z 3. Mampu  membaca  al-Qurtan sesuai \
| denan hukum bacaan ikhfu” =

4. Mampu membaca  al-Qur'an sesuai e

No. | Maten 1 Iodihatonr 1| KM | IM ‘
I' | Maharyal |1 Mampu mengenal hunt hu'm.mh \
| burud 2 Mampu mengocaphan hort hyaiyah b .
! 1 Mampu membaca al-Quean dengan baik | |
L i T
2 | Nukum Y. Mampu  membaca  al-Qur’an dengan
nun sukun hukutn bacaan idehar halgi e )
al-Our'an  seswa \ ‘
L.

I_,,-L'-—-——L-f [ R

J ‘ dengan hukum bacaan iglab
3. | Qulgalah |1, Muampu melufalkan qalqalah shughro dan | | o
~ qalgalah kubro dengan benar
2. Mampu membedakan qalqalah  shugro |~
| dan | qalqalah kubro
Keterangan
M :Mampu

KM : Kurang Mampu
™  : Tidak Mampu



Nama 3

Kelas

Indikator keterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dal

ini yakni Implementasi  Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

MEqeAW  AHNVAD

s \ial- |

Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an

am penelitiun

lajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VILI MTs DDI Kanang

Qira’ah Mata Pe
adalah sebagai berikut:
No.| Materi Indikator M [ KM TIM_\
1. | Maharijul |1._Mampu mengenal huruf hijaiyah v
buruf /2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah [V :
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik J
dan benar Al
5 | Higkum |1, Mampu membaca a-Quran dengan ‘
nun sukun | hukum bacaan idzhar halgi >
dantanwin [2. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah | .~ \ \
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai| J
dengan hukum bacaan ikhfa'
4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab -
3. |Qalgalah [1. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan
qalqalah kubro dengan benar v \
2. Mampu membedakan galqalah shugro|
dan galqalah kubro [ \ \
Keterangan:
M  : Mampu

KM : Kurang Mampu
T™  : Tidak Mampu



Namu

Kelas

ini vakmi Implement
Qira'ah Mata Pelajaran

adalah sebagai berikut:

Indikator keterampilan
Wi Kemampuan  Membacn Al-Qurtan  dalam Pembelajaran

AUl (A (e

DA
Tex Kemampunn Membuen Al-Qurtan

No. Materi.

III(ﬁklil(:);_

1.

Maharijul
huruf

3 Muniﬁz—mcngcnnl huruf hijaiyah

e e

Z|

membaca al-Qurtan yang digunnkan dualam penclitian

Bahasa Arab Pesertn Didik Kelns VLI MTs DDI Kanang

- Mampu mengucapkan huruf hijaiyah

. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik

dan benar

154

Hukum
nun sukun

_ Mampu membaca  @)-Quran  dengan

hukum bacaan idzhar halgi

TS ISS

|

dan tanwin

_ Mampu membaca al-Qur'an sesuai

dengan hukum bacaan idgham bigunnah
dan idgham bilagunnah

Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan ikhfa’

|
|
|

L
L

Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab

Qalqalah

pu—

Mampu melafalkan galqalah shughro dan
qalgalah kubro dengan benar

Mampu membedakan qalgalah shugro
dan galgalah kubro

\

L
L
~

1<l

J
]
J\
i

Keterangan:

M  :Mampu

KM  :Kurang Mampu

T™  :Tidak Mampu



Nama B

ARACY Wty AL ciBesv

Kelas M-

Tes Kemumpuan Membaca Al-Qur’an

Indikator keterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penelitian

ini vakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL.1 MTs DDI Kanang
adalah sebagai berikut:

No. | Mater

Indikator

1. | Maharijul

1. Mampu mengenal huruf hijaiyah

huruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah

3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik

dan benar

12. | Huokum \. Mampu membaca a-Quran dengan

nun sukun

hukum bacaan idzhar halgi

< | <SSR

dan tanwin [2. Mampu membaca al-Qur'an  sesuai

[ T I

dengan hukum bacaan idgham bigunnah | \~
dan idgham bilagunnah

3. Mampu membaca al-Quran sesuai
dengan hukum bacaan ikhfa’ o

4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab v

3. | Qalgalah |1. Mampu melafalkan galqalah shughro dan A

qalqalah kubro dengan benar

F. Mampu membedakan qalqalah shugro|
dan qalgalah kubro | Y

Keterangan:
M  :Mampu

KM  :Kurang Mampu
™  : Tidak Mampu



Nama

SMup . Alsans

Kelas Vi

Indikator ketermpil
ini vakni Implementasi Kemuampuan Membac

Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an

an membaca al-Que'an yang digunakan dalam penelitian
a Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Qira'sh Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VILI MTs DDI Kanang

adalan sebagai berikut:

Indikator

[No. | Maten
1. | Mabarijul
buruf

1. _Mampu mengenal huruf hijaiyah

2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik

dan benar

)

Hukum
nun sukun
dan tanwin

1. Mampu membaca al-Quran dengan

hukum bacaan idzhar halgi

M
e
v
17
f

3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah

dan idgham bilagunnah

2l

3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai

dengan hukum bacaan ikhfa’

4, Mampu membaca

dengan hukum bacaan iglab

al-Qur'an  sesuai

3. | Qalgalah

1. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan

qalqalah kubro dengan benar

SIEIN

dan galqalah kubro

2. Mampu membedakan galqalah shugro) ¢ \ ‘

Keterangan:

M :Mampu

KM  : Kurang Mampu
T™  :Tidak Mampu



Numa ful e u“.\.‘“-\'amul
Kelas n.o
Tes Kemampuan Membaca Al Qur'an

Indikator heterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penchtian

| vakn Implementasy Nemampuan Membaca Al-Qur'an dalam  Pembelajaran

in
Owra’ah Mata Pelaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VILL M1s DDI Fanang

adalah sehagai benkut:
[Na ] Materi T lndikator M ,5_&.,115
1| Maharijul |1, Mampu mengenal huruf hijaiyah |
/ buruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah = =}
I 3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik | \
dan benar -

2, | Hukum ). Mampu membaca a-Quran dengan
nun sukun hukum bacaan idzhar halgi 3
dan tanwin {2, Mampu membaca al-Quran sesuai

dengan hukum bacaan idgham bigunnah Vi
dan idgham bilagunnah

3. Mampu membaca al-Qur'an Sesuai H
dengan hukum bacaan ikhfa' 1

4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab 1

3. |[Qalqalah [1. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan |

galgalah kubro dengan benar

2. Mampu membedakan qalgalah shugro | (-~
dan galqalah kubro

Keterangan:
M  :Mampu

KM  : Kurang Mampu
T™™  :Tidak Mampu



Nama

Kelas

SR ALFAT DA

Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Indikator keterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penelitian

ini vakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL.1 MTs DDI Kanang

adalah sebagai berikut:
No. | Materi Indikator M ™
. | Maharijul |l. Mampu mengenal huruf hijaiyah v
huruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah v
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik s
dan benar |
2. ) Hukum . Mampu membaca al-Quran dengan \ J
nun sukun hukum bacaan idzhar halgi v’
dan tanwin |2. Mampu membaca al-Qur'an sesuai { \
dengan hukum bacaan idgham bigunnah y
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Quran sesuai \ J
| dengan bukum bacaan ikhfa’ v
4. Mampu membaca al-Quran sesuai 1 J
dengan hukum bacaan iglab v
3. | Qalgalah |1. Mampu melafalkan qalqalzh shughro dan \ v
qalqalah kubro dengan benar
2. Mampu membedakan galqaiah shugro\ \ v
dan galgalah kubro
Keterangan:
M :Mampu
KM  :Kurang Mampu
™  :Tidak Mampu



Nama s Mube FAWW
Kelas SRV

Tes Kemampuan Membaen Al-Qur'an
Indikator keternmpilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penelitinn
ini vakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam  Pembelajoran

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL1T MTs DDI Kanang
adalah sebagai berikut:

No.| Materi Indikator M
I. | Maharijul |1. Mampu mengenal huruf hijaiyah .
huruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah v
s
v

3. Mampu membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar
2. | Hukum ). Mampu membaca al-Quran dengan

nun sukun hukum bacaan idzhar halgi

dan tanwin [2. Mampu membaca al-Qur'an sesuai ‘ J
dengan hukum bacaan idgham bigunnah | \
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai| \ \
dengan hukum bacaan ikhfa'
4. Mampu membaca al-Quran sesuai| , ‘ !
dengan hukum bacaan iglab
3. | Qalgalah |1. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan | \ J
qalgalah kubro dengan benar
2. Mampu membedakan qalqalah shugro | | /
dan qalqalah kubro |
Keterangan:
M :Mampu

KM  : Kurang Mampu
™  :Tidak Mampu



Nama M1 YRS SR
Kelas YUy

Tes Kemampuun Membaca Al-Qur’an

Indikator ketermmpilan membaca al-Qurtan yang digunakan dalam penelitian

ini yakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Qira'ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL1 MTs DDI Kanang

adalah scbagai berikut:

No. [ Materi

Indikator

1. | Maharijul
bhuruf

1. Mampu mengenal huruf hijaiyah

2. Mampy mengucapkan huruf hijaiyah
3. Mampu membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar

2

Hukum
nun sukun
dan tanwin

| dan idgham bilagunnah

\. Mampu membaca al-Quran dengan
hukum bacaan idzhar halgi

C | € KK

2. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah

3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan ikhfa'

4, Mampu membaca al-Qur'an sesuai

dengan hukum bacaan iglab

3. | Qalqalah

1. Mampu melafalkan qalgalah shughro dan
qgalgalah kubro dengan benar

2. Mampu membedakan galgalah shugro
dan qalqalah kubro

¢| S[S ]S

Keterangan:

M :Mampu
KM :Kurang Mampu
™ : Tidak Mampu



Nama CNqui FA0u PrpalanG

Kelas Vil

Indikator heterampilan membaca
ini vakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qurtan di

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL1T MTs DDI Kanang

Tes Kemampuan Membaca AlQur'an

al-Qur'an yang digunakan dalam penelitian

lam  Vembelajuran

adalah schagai benkut:
[No.| Mateni : Indikator _M_—_]_@" ™
1. | Maharijul | 1. Mampu mengenal huruf hijaiyah |
buruf 2. Mampu mengucapkan buruf hijaiyah b
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik v J
dan benar
3 | Hukum |1, Mampu membaca al-Quran dengan ‘ V‘ ‘\
nun sukun hukum bacaan idzhar halgi
dan tanwin [2, Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah ‘ v J
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Quran sesuai s \ J
dengan hukum bacaan ikhfa'
4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai -~ \
dengan hukum bacaan iglab
3. |Qalqalah |1. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan v
qalqalah kubro dengan benar
2. Mampu membedakan qalqalah shugro\ v
dan galgalah kubro
Keterangan:
M :Mampu

KM  : Kurang Mampu
™ :Tidak Mampu



Nama UM \rEAN
Kelas SV
Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Indikator keterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penclitian

ini vakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL.1 MTs DDI Kanang

adalah sebagai berikut:

K[ T™ |

No. | Materi [ndikator
1. | Maharijul 1. Mampu mengenal huruf hijaiyah
huruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik

dan benar
2. | Hukum 1. Mampu membaca al-Quran dengan
nun sukun hukum bacaan idzhar halgi

dan tanwin |2, Mampu membaca al-Qur'an sesuai J

< (S [SISE

dengan hukum bacaan idgham bigunnah | \~
dan idgham bilagunnah

3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai ﬁ
dengan hukum bacaan ikhfa' v
4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab v
3. |Qalgalah |1. Mampu melafalkan galgalah shughro dan |
galqalah kubro dengan benar

2. Mampu membedakan qalqalah shugro | o/

dan galqalah kubro \ ‘

Keterangan:
M  :Mampu
KM  :Kurang Mampu
T™  :Tidak Mampu



Nama

Kelas

. kiwayal  FANGEY

Yl
Tes Kemampuan Membuca Al-Qur'an

Indikator keterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penelitian

ini yvakni [mplementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Qira'ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIL1 MTs DDI Kanang
adalah scbagai berikut:
No.| Materi Indikator M| KM[T™ |
1. | Maharijul |1. Mampu mengenal huruf hijaiyah (% l
huruf 2. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah s
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik '
dan benar
2. ) Hokum 1. Mampu membaca al-Quran dengan \
nun sukun hukum bacaan idzhar halgi v
dan tanwin [2. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah W
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai . \ \
dengan hukum bacaan ikhfa' v’
4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab oS
3. |[Qalqalah |1. Mampu melafalkan galqalah shughro dan %
galgalah kubro dengan benar
2. Mampu membedakan qalgalah shugro <7
] dan galqalah kubro |
Keterangan:
M :Mampu
KM  :Kurang Mampu
T™  :Tidak Mampu



Nama

Kelas

CWAGRA \queana $1ARDHYA

Vil

Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Indikator keterampilan membaca al-Qur'an yang digunakan dalam penelitian

ini yvakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an  dalam Pembelajaran

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VILT MTs DDI Kanang

adalah sebagai berikut;
No.|  Materi Indikator M | KM | T™
. | Maharijul |1. Mampu mengenal huruf hijaiyah %
huruf 2. Mampu mengueapkan buruf hijaiyah v
3. Mampu membaca al-Qur'an dengan baik | | _~
dan benar
2. | Hukum \. Mampu membaca  al-Quran  dengan | .
nun sukun hukum bacaan idzhar halgi
dan tanwin |2, Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah |\~
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Qurlan sesuai R
dengan hukum bacaan ikhfa'
4. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab -
3. | Qalgalah |1. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan y
qalqalah kubro dengan benar
2. Mampu membedakan qalqalah shugro R4
dan galgalah kubro
Keterangan:
M :Mampu
KM : Kurang Mampu
™ : Tidak Mampu




Nama P MBAARAM

Kelas vl

Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Indikator keterampilan membaca al

ini vakni Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an dalam Pembelajaran

-Qur'an yang digunakan dalam penclitian

Qira’ah Mata Pelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VILI MTs DDI Kanang

adalah scbagai berikut:

[No.] Mated Indikator M [ KM | ™M
I. | Maharijul |1. Mampu mengenal huruf hijaiyah v
huruf 2. Mampu mengucapkan buruf hijaiyah «
3. Mampu membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar Y
2, | Hukum ). Mampu membaca al-Quran dengan
oun sukun |  hukum bacaan idzhar halgi il
dan tanwin 2. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan idgham bigunnah |
dan idgham bilagunnah
3. Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan ikhfa' bl H
4, Mampu membaca al-Qur'an sesuai
dengan hukum bacaan iglab = l
3. |Qalgalah |l. Mampu melafalkan qalqalah shughro dan
qalgalah kubro dengan benar ¥ \
2. Mampu membedakan qalgalah shugro
: dan galgalah kubro e \
Keterangan:
M  :Mampu

KM  : Kurang Mampu
T  : Tidak Mampu



Lampiran 7. Dokumentasi

(Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V1.1 MTs DDI Al-lhsan Kanang)



(TES kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik kelas VII.1)



(wawancara dengan peserta didik kelas VI1.1)



(Wawancara dengan guru al-Qur’an Hadis di MTs DDI Al-lhsan Kanang)

(wawancara dengan guru bahasa Arab di MTs DDI Kanang)

(Wawancara dengan guru al-Qur’an Hadis di MTs DDI Al-lhsan Kanang)



(suasana pembelajaran Qira’ah kelas VII.I MTs DDI Al-lhsan Kanang)
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